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ABSTRAK

Miftah Fadhilah, Hubungan antara Tingkat Pengetahuan Berkeluarggaden
Kesiapan Menikah Remaja. Skipsi. Jakarta, ProgramdiS Pendidikan
Kesejahteraan Keluarga, Fakultas Teknik, UnivessiNegeri Jakarta, 2017.
Dosen Pembimbing: Dr. Uswatun Hasanah, M.Si dan Ntalaila A Mashabi,
M.Kes.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui damganalisis hubungan antara
tingkat pengetahuan berkeluarga dengan kesiapaikaheremaja di SMK Negeri
1 Tanjung Pandan.

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengaetode survey dan pendekatan
korelasional. Populasi penelitian ini adalah sdiwiswa kelas Xl SMK Negeri 1
Tanjung Pandan dengan jumlah sampel sebanyak Isjibnden. Pengujian
hipotesis menggunakan analiSigearman Rank.

Hasil perhitungan koefisien korelaSpearman Ranknenghasilkannkung Sebesar
0,863. Hasil uji t pada koefisiennya sebesard= 20,110 > tpe= 1,977. Hal ini
menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang positifsgmifikan antara tingkat
pengetahuan berkeluarga dengan kesiapan menikafjareBesarnya kofisien
determinasi tingkat pengetahuan berkeluarga set@s86% terhadap kesiapan
menikah sedangkan sisanya 25,44% ditentukan olelabeh lain yang tidak
diteliti.

Kata kunci: Tingkat Pengetahuan Berkeluarga, Keasrapenikah, Remaja.



ABSTRACT

Miftah Fadhilah, Relationship between The Knowlegde Level of Makigily
With The Readiness to Marry in Adolescents. Jak&ganily Welfare Education
Program, Faculty of Engineering, State UniversifyJakarta, 2017. Supervisor:
Dr. Uswatun Hasanah, M.Si and Dra. Nurlaila A Mabhav.Kes.

The study aims to identify and analyze relationdiepnveen the knowlegde level
of making family with readiness to marry in adok#s of student SMKN 1
Tanjung Pandan.

This research is a quantitative research with syraeethod with the correlation
approach. The population of this study was studéemtgrade Xl in SMKN 1
Tanjung Pandan. The amount of sample in this steadgbout 140 rspondents.
Hypotheses testing using analys Spearman Rank.

The result of Spearman Rank correlation coeffic@itulation produces rhitung
at 0,863. T test results on coefficient of ttes6,110 > ttabel = 1,977 is
significant. It is clear that there is a positivadasignificant relationship between
the knowledge of making family with readiness taryan adolescents. The
coefficient of determination parenting as much d4s$58% while the remaining
25,44% is determined by other variables not exachine

Keywords: The Knowledge of Making Family, Readineddarry, Adolescents.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah

Sejak lahir ke dunia seseorang memiliki kecendeaongntuk hidup
berdampingan dengan orang lain. ltulah sebabnyausmandisebut sebagai
makhluk sosial yang tidak bisa bertahan hidup tamg@uan orang lain. Dalam
lingkungan terkecil, seseorang saling berinteradaiam keluarga yang pada
awalnya dibentuk oleh seorang laki-laki dan peresnpkarena sebagian besar
aktivitas seseorang dilakukan dalam lingkungan degla. Hubungan dekat dan
komitmen inilah yang akan diwujudkan dengan pergm@mtudua individu.
Penyatuan laki-laki dan perempuan yang telah desaldteh hukum negara dan

agama inilah yang biasa kita kenal dengan pernikateu perkawinan.

Sebagian besar masyarakat berasumsi bahwa melakodamkahan
adalah salah satu wujud menjalankan ibadah agam@ayamerupakan proses
penting dalam kehidupan seseorang. Nurhasanah &ety@us(2012: 34)
menyatakan; lkatan lahir batin antara seoranggarawanita sebagai suami istri
untuk membentuk keluarga yang bahagia dan kekdbbarkan Ketuhanan Yang
Maha Esa dan suatu bekal hidup yang harus dip&esiaglengan matang.
Pernikahan merupakan permulaan bagi seseorang umémkasuki kehidupan
keluarga yang didalamnya terdapat berbagai macagastuyang harus
dilaksanakan dengan baik oleh seseorang yang swefahatus suami istri atau
orang tua saat mereka sudah memiliki keturunanuli2dmya status seseorang

dari belum menikah menjadi sudah menikah akan meggvahi tugas, peran,



dan tanggung jawabnya dalam lingkungan keluarga poraulingkungan
masyarakat sekitarnya. Seseorang yang sudah memi&atiliki tanggung jawab
untuk memenuhi segala kebutuhan yang dibutuhkan atggota keluarganya
seperti sandang, pangan, dan papan, menjalin habubgk dengan pasangan
dan keluarga pasangan karena menikah tidak hanygatukan laki-laki dan
perempuan saja tetapi juga menyatukan kedua kelumegeka, turut andil dalam
pemeliharaan dan pengasuhan anak jika mereka sudatiliki keturunan, dan
mereka juga harus turut serta dalam segala kegigtary diadakan oleh
lingkungan masyarakat sekitar secara aktif agaatdagnjalin hubungan yang

baik dengan warga lainnya seperti mengikuti rapaadian kegiatan lainnya.

Banyaknya tugas dan tanggung jawab yang harus sdit@kan oleh
seseorang yang baru menikah biasanya akan meniatbulerbagai macam
kesulitan dan masalah sehingga mengakibatkan @dranik yang sebelumnya
diharapkan memberi kebahagiaan menjadi penyebatikdalam keluarga yang
berakhir dengan perceraian. Nurhasanah & Suset@d2(236) menyatakan;
Dalam sebuah pernikahan akan dijumpai berbagai gsiahan yang menuntut
kedewasaan dalam penanganannya sehingga sebuakalpanntidak hanya
dipandang sebagai kesiapan materi saja, tetapi ke&gmapan mental dan
kedewasaan untuk menjalaninya. Biasanya kondisamarpasangan yang tidak
sanggup menyelesaikan serta menanggulangi perrhasalgang terjadi dapat
menimbulkan berbagai masalah lainnya yang dapaiganah pada perceraian.
Berbagai macam konflik yang terjadi dalam keluadgpat mempengaruhi
kondisi psikologis anak, sehingga terjadinya peiiegr seharusnya dapat

dihindari jika masing-masing pasangan memiliki &pan menikah yang baik.



Selain itu banyaknya seseorang yang memutuskark umémikah pada usia dini
megakibatkan seseorang tidak siap memikul tanggamgb tersebut. Tidak
jarang kebanyakan orang memilih menunda pernikabamkan tidak ingin
menikah karena kecemasannya tidak bisa melaksanttagung jawabnya
dengan baik dan tidak mampu menghadapi kondisiakghnya nanti. Hal
tersebut terjadi karena minimnya pengetahuan memdahidupan berkeluarga

dan kurangnya kesiapan seseorang untuk menjalemkpkan.

Kesiapan menikah merupakan hal yang penting untwmipentuk
keluarga yang bahagia dan abadi. Menurut Duvall 8leMyang diacu dalam
Fitri Sari (2012: 2), kesiapan menikah adalah kaadsiap atau bersedia dalam
berhubungan dengan pasangan, siap menerima tangawa@) sebagai suami
atau istri, siap terlibat dalam hubungan seksuah sengatur keluarga, dan siap
mengasuh anak. Sedangkan menurut Hurlock dalameBaaari (2011: 1)
persiapan pernikahan termasuk keterampilan dalalakoiean pekerjaan rumah

tangga, mengasuh anak, mengatur keuangan kelaamg@endidikan seks.

Sebelum melakukan pernikahan individu harus memsylarat minimal
yang harus dilakukan agar memiliki kesiapan ditasdamenghadapi kehidupan
pernikahan. Menurut Burgess & Locke dalam DianeswW2011: 1), syarat
minimal bagi seseorang untuk melakukan pernikaltntiga hal, yaitu mampu
memperoleh sumberdaya ekonomi untuk memenuhi kkbotudasar dan
perkembangan keluarga, memiliki kualitas sumberdagausia yang memadai
untuk mengelola keluarga sebagai ekosistem, danilikiekematangan pribadi
untuk menjalankan fungsi, peran, dan tugas keludBgayak masyarakat yang

menganggap kesiapan menikah sebagai persiapan umagadakan acara



resepsi, padahal kesiapan menikah tepatnya adakihpan jasmani rohani dan
lahir batin dalam menjalani kehidupan berkeluaigasiapan ini harus benar-
benar matang sehingga rumah tangga yang akanndijdak akan mengalami
kesulitan dan masalah yang sulit untuk diselesaiRa&nnikahan memang bukan
hal yang cukup mudah untuk dijalani, akan tetapinigahan tetap dianggap
sebagai sarana untuk memperoleh cinta, kasih saglangkebahagiaan, serta

membangun hubungan yang resmi dengan pasangannya.

Idealnya usia perkawinan yang dianjurkan menurukKBK pada artikel
yang dimuat di Tempo.co (2015) adalah 21 tahunkup&rempuan dan 25 tahun
untuk laki- laki dengan mempertimbangkan kesiapa@ntal dan alat reproduksi.
Faktanya di Kecamatan Tanjung Pandan KabupatentuBglitidak sedikit
masyarakat yang berusia dibawah 21 tahun memutusitak menikah baik laki-
laki maupun perempuan dengan berbagai faktor petyebeperti dorongan
keluarga, keinginan pribadi, sudah melakukan huanngtim sebelum menikah
dengan pasangannya, dan sebagainya. Banyak pasgaggnmenikah diusia
muda tersebut memiliki permasalah dalam kehidupetkawinannya dan tidak
bisa mengatasinya, sehingga membuat mereka memubaseerai diusia muda

juga.

Ada beberapa fakta yang menunjukan bahwa banyalngas tidak
mampu mengatasi permasalahan dan kesulitan yangdalden kehidupan
pernikahannya. Salah satunya berdasarkan artikehg yadimuat di
Sinarpaginews.com (3 Februari 2015). Elfid Nurfilabarok humas Pengadilan
Agama Tanjungpandan mengatakan; Angka perceraialatdupaten Belitung

saat ini mencapai 900 hingga 1000 pasangan sutimyaag bercerai. Angka ini



tercatat secara resmi pada Pengadilan Agama (P#ui@ Pandan, Kabupaten
Belitung, Provinsi Bangka Belitung (Babel). Ada bedpa faktor penyebab
perceraian diantaranya pertengkaran suami istantlalumah tangga, masalah
ekonomi dan suami sering mengunjungi tempat hiburadlam seperticafe

remang remang. Selain itu juga mereka yang sudatikateterkadang memiliki

pendidikan dan pengetahuan berkeluarga yang rersgaimgga mereka kurang
memahami artinya berkeluarga dan sering terjadid&k$sepahamam dalam
melanjutkan rumah tangga. Lebih lanjutnya Elfit getakan untuk tahun 2014
ada sekitar 99 dispensasi perkawinan. Hal ini benaasih banyak para remaja

yang menikah dibawah umur, sehingga diperlukanmg@edsasi pernikahan.

Pada kutipan artikel diatas memaparkan bahwa bakgals perceraian
yang terjadi di Kabupaten Belitung yang disebabkesberapa faktor salah
satunya ketidaksiapan menikah pasangan. Alasankgeedakan usia pasangan
yang terlalu muda saat melakukan pernikahan, keuaatau finansial, dan belum
siap secara mental. Hal tersebut terjadi karergkdinpengetahuan berkeluarga
pada pasangan tersebut masih rendah. Fakta tejsghudidukung dengan angka
pernikahan dan perceraian remaja yang meningka pattubn 2014 — 2015 di

Kecamatan Tanjung Pandan Kabupaten Belitung.

Tabel 1.1 Angka Pernikahan dibawah Usia 21 Tahun Keamatan Tanjung
Pandan Kabupaten Belitung

No. Tahun Jumlah Penikahan Jumiah Pernikahan <
21 Tahun

1. 2014 739 232

2. 2015 737 275

3. | 2016 (Januari-Maret 148 44

Sumber : Kantor Urusan Agama (KUA) Tanjung Pandan



Tabel 1.2 Angka Perceraian (Cerai Talak dan Cerai @Ggat) dan Angka
Perceraian dibawah Usia 21 Tahun Kecamatan Tanjungandan Kabupaten

Belitung Periode Tahun 2014-2016

No. Tahun Cerai Talak Cerai Gugat Umur < 21
Tahun
1. 2014 56 204 5
2. 2015 51 230 12
3. | 2016 (Januari-Maret 26 106 6

Sumber : Pengadilan Agama Tanjung Pandan

Kedua tabel yang telah dipaparkan diatas juga mekan adanya
kenaikan angka pernikahan dan percerian pasangawaln usia 21 tahun pada
tahun 2014 — 2015 di Kecamatan Tanjung Pandan kKdéoBelitung. Hal ini
menunjukan bahwa setiap tahunnya pasangan mudanyamgih untuk bercerai

semakin banyak.

Dari uraian dan beberapa fakta diatas maka dapatikdikesimpulan
bahwa terdapat hubungan antara tingkat pengetatngakeluarga dengan
kesiapan menikah. Untuk membuktikan apakah tingkaigetahuan berkeluarga
berhubungan dengan kesiapan menikah, maka peteetdarik untuk melakukan
penelitian mengenaiHubungan antara Tingkat Pengetahuan Berkeluarga
dengan Kesiapan Menikah Remaja di Kecamatan Tanjung Pandan

Kabupaten Belitung”.

1.2.Identifikasi Masalah

Dari uraian latar belakang masalah yang telah dipan, dapat peneliti
identifikasi masalah — masalah yang menjadi peryekarangnya kesiapan

menikah sebagai berikut:



. Adanya trauma (perceraian orang tua). Bagi sesgorang memiliki
orang tua yang bercerai memutuskan untuk menikdtartbah hal
yang mudah. Trauma masa lalu bisa membuatnya nredeghi
pernikahan.

. Adanya anggapan bahwa tidak adanya lagi kebebasagambilan
keputusan sendiri. Saat sebelum menikah seseokamymaengambil
setiap keputusan sesuai dengan pemikiran sendig yereka anggap
sudah tepat. Setelah menikah pihak laki — laki raeggap wanita
menguasi setiap keputusan sehingga mereka merasdagagnya
diabaikan.

. Pendapatan pribadi (finansial). Setelah menikahewasg harus
mengeluarkan biaya hidup yang ditambah dengan rhadianak dan
biaya — biaya yang tak terduga lainnya. Hal ini rakeerasa
memberatkan jika sebelumnya mereka belum bisa mankauangan
pribadi secara bijak dan mereka masih menggantunkk&aangannya
dengan orang tua.

. Kurang mampunya berkomitmen. Komitmen dianggap gabgnji
diantara pasangan yang akan menikah. Jika seseonstgnggar
komitmen yang sudah dibuat, maka dianggap melanggay
pernikahan. Dalam hal ini, pasangan harus bisa emgtadikan sikap
egoisnya.

. Usia individu. kesiapan mental dan alat reprodeseorang untuk
menjalankan pernikahan dipengaruhi usianya. Sesgoyang sudah

menikah diusia muda dianggap rentan dan belum mangnghadapi



setiap permasalahan yang ada dalam keluarganyaredéian
kesiapan mental yang belum matang.

6. Tingkat pengetahuan berkeluarga. Sebelum sesearsrgutuskan
untuk menikah diharuskan memiliki banyak pengetaht@ntang
kehidupan berkeluarga agar mereka lebih siap laginjatani
pernikahannya dan dapat mengatasi setiap masatahakan muncul.
Ada banyak pengetahuan yang harus mereka kuapartiseingsi dan
perannya didalam keluarga, cara mengatur keuanganarkga,

pegasuhan anak, dan sebagainya.

1.3.Pembatasan Masalah

Suatu penelitian akan lebih spesifik jika dibatasiang lingkup
permasalahannya. Dari sekian banyak identifikasisatad yang sudah
dipaparkan, peneliti membatasi ruang lingkup peatadsshanya pada hubungan

antara tingkat pengetahuan berkeluarga denganpesiaenikah remaja.

1.4.Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifik@sialah yang sudah

dipaparkan diatas, maka rumusan masalah penehiiadalah sebagai berikut:

“Apakah terdapat hubungan antara tingkat pengetahiberkeluarga

dengan kesiapan menikah remaja?”



1.5.Kegunaan Hasil Penelitian

Kegunaan yang didapat dari penelitian mengenai mgdou antara tingkat

pengetahuan berkeluarga dengan kesiapan menikajerantara lain :

1. Kegunaan Teoritis
Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat meikaer kontribusi
iimiah bagi perkembangan ilmu keluarga. Penelitr@nuga diharapkan
dapat dijadikan bahan referensi untuk penelitiamepgan selanjutnya
yang berkaitan dengan hubungan antara tingkat pemggn berkeluarga
dengan kesiapan menikah remaja.
2. Kegunaan praktis
a. Bagi subjek penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah vgawamengenai
hubungan antara tingkat pengetahuan berkeluarggadehkesiapan
menikah remaja, sehingga dapat membantu membepdkarahaman
kesiapan menikah bagi pasangan yang akan menikalpumayang
sudah menikah.
b. Bagi masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengubah gusisdan sikap
masyarakat dalam menghadapi pernikahan agar lebifingkatkan
pengetahuan berkeluarga dalam kesiapan menikahnHgiharapkan
dapat menjadi salah satu usaha untuk mengurandjiaaperceraian

yang terjadi di masyarakat.



c. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahssukan dan
acuan bagi penelitian selanjutnya seperti mengetkélbarmonisan
dalam berkeluarga, pengelolaan keuangan rumah dampgmgasuhan

anak, dan sebagainya.



BAB Il
KAJIAN TEORITIK

2.1.Deskripsi Konseptual
2.1.1. Kesiapan Menikah

2.1.1.1.Definisi Kesiapan

Chaplin yang diacu dalam Oktaviani (2010: 7) mealkanh; Kesiapan
adalah tingkat perkembangan dari kematangan atadewksaan yang
menguntungkan untuk mempraktikan sesuatu. SedanGkasini diacu dalam
Sari (2012: 10) menyatakan; Kesiapan adalah tingdemhampuan seseorang

dalam mempersiapkan diri untuk belajar dan menghadgas perkembangan.

Kesiapan merupakan titik kematangan untuk dapat enmea dan
mempraktekan perilaku tertentu. Dalam hal ini Hetaahwa kesiapan terdapat
dalam tingkat perkembangan remaja dan kesiaparsangat tergantung pada
kematangan yang telah dicapai individu sehinggtiéfantuk mempraktekan

perilaku tertentu.

2.1.1.2.Definisi Pernikahan

Menurut Duvall dan Miller yang diacu dalam Oktaviaf2012: 7)
menyatakan; Pernikahan adalah bentuk hubunganaadatatlaki dan perempuan
yang meliputi hubungan seksual, legitimasi untukmitiki keturunan (memiliki
anak), dan penetapan kewajiban yang dimiliki oleasimg-masing pasangan.
Sedangkan menurut Undang-Undang Perkawinan No. HunTd 974 tentang

perkawinan (UUP), menyatakan; Perkawinan atau ka&nain adalah ikatan lahir
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dan batin antara seorang pria dengan seorang wsahtegai suami istri dengan
tujuan untuk membentuk keluarga (rumah tangga) yaabagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. SedangkanrumeHogg (2002),
menikah adalah menemukan pasangan yang cocok wainjdk berkomitmen
dalam menjalani kehidupan bersama dimasa-masajigelgan untuk memiliki

keturunan.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pernikahan tidak &asgmata-mata
penyatuan dua individu untuk hidup bersama, peh@kamerupakan ikatan lahir
batin dalam membangun kehidupan berkeluarga yamyajpkan kedua individu
tersebut dapat memenuhi kebutuhannya. Pernikalgandiharapkan dapat abadi
dengan tujuan untuk menciptakan kesejahteraan éaahlagiaan bagi orang-

orang yang terlibat di dalam pernikahan tersebut.

2.1.1.3.Definisi Kesiapan Menikah

Menurut Rapaport yang diacu dalam Oktaviani (20I0: kesiapan
menikah adalah kemampuan individu untuk menyandssrgn barunya, yaitu
sebagai suami atau istri, kemudian berusaha uetlibat dalam pernikahannya
serta mampu memasukan pola-pola kepuasan yangoldipeya sebelum
menikah kedalam kehidupan pernikahan. Selain itsiakan menikah dapat
diartikan keadaan siap dan matang untuk menghatiapmenjalani pernikahan
yang ditunjang dengan adanya kematangan individlandaberpikir dan
berperilaku untuk menghadapi segala konsekuansg yaading nyata yaitu

perubahan status seseorang menjadi suami atalKistrsekuensi lainnya adalah



mau menerima keadaaan pasangan, mau berkorban pasaingan agar

pernikahan dapat bertahan.

Persiapan pernikahan seharusnya dilakukan secaelukehan, seperti
kesiapan fisik dan mental pasangan yang akan nmesida segala sesuatu yang
dibutuhkan untuk pelaksanaan acara pernikahan. Na@ada kenyataannya calon
pasangan yang akan menikah hanya mengutamakanpdesifsik untuk
menyusun acara pernikahan dan menyampingkan kesmapatal mereka untuk

menjalani kehidupan pernikahan setelahnya.

Berdasarkan definisi yang sudah dipaparkan diatedsa dapat ditarik
kesimpulan bahwa kesiapan menikah adalah suatua#iradimana seseorang
sudah siap secara lahir dan batin untuk berhubudgagan orang lain baik pria
maupun wanita yang bukan saudara sedarah, siafi umtngemban tanggung
jawab sebagai suami maupun istri, sebagai seokangtau ayah dari anak-anak
mereka, siap terlibat dalam hubungan intim suami (seksual), siap mengatur

rumah tangga (keluarga), dan dan siap mengasumedarbesarkan anak.

2.1.1.4.Tujuan Penikahan

Seseorang melakukan pernikahan tentunya untuk mpansaatu tujuan
yang dapat membawa kebahagian dan kesejahteraam datiupnya. Hanafy

(2008) menyatakan ada 4 tujuan pernikahan, ardara |

1. Menikah bagian dari ibadah
Masyarakat menganggap dengan melakukan pernikah&an a

mendapatkan pahala. Ibadah adalah dasar dari habusgami istri.



2.

3.

4.

Ketika dua hati terpaut dalam akad nikah, maka tdekebadah akan
dilaksanakan.

Jalan untuk melestarikan keturunan

Menikah adalah salah satu bentuk karunia yang iétdoeTuhan kepada
manusia agar mereka dapat meneruskan keturunaDeygan demikian,
maka tali persaudaraan diantara dua keluarga dapgantuk, sehingga
memperluas persaudaraan diantara manusia.

Terbentuknya ketentraman hidup

Dengan menikah maka seseorang akan mendapatkaur&etan di dalam
hidupnya. Secara fitrah manusia tidak akan menkapdtetenangan dan
ketentraman di dalam hidupnya jika mereka hidup disentanpa
didampingi oleh seseorang lawan jenis.

Jalan terhindarnya kemaksiatan

Menikah merupakan salah satu jalan yang diberikamam untuk
menyalurkan dan mengendalikan syahwat, yaitu selsagana bagi kita
untuk menghindarkan diri jatuh kedalam kemaksiatearena dengan
nikah seseorang dapat menjaga pandangan, kehornddankesucian

dirinya.

2.1.1.5.Bentuk-Bentuk Persiapan Pernikahan

Secara informal, pengetahuan tentang dunia kehidyanikahan dan

berkeluarga sudah didapat seseorang saat merekahluwtan berkembang dalam
suatu keluarga. Sedangkan menurut Rice (1999) pemgen kehidupan

pernikahan secara formal dapat diperoleh melalui:



1. Premarital Education(pendidikan pranikah), yaitu bentuk pendidikan
yang pada intinya memberikan gambaran permasaladeputar
kehidupan pernikahan dan berkeluarga, yang diberikdam lingkup
akademis, kursus persiapan pernikahan yang dilverdereja atau
ditawarkan oleh konselor pernikahan, seperti peigetn mengenai
fungsi keluarga, pengetahuan pengasuhan anak, dagetahuan
manajemen keuangan keluarga.

2. Premarital Assessment and Counselifjgsesmen dan konseling
pranikah), yaitu suatu bentuk usaha untuk melakugangukuran
secara komprehensif dengan tujuan untuk mengevateggmuh mana
calon pasangan yang bersangkutan memiliki kesiapénk menikah,
termasuk didalamnya kesiapan mental dan fisik (kEs& masing-
masing pasangan). Hasil pengukuran tersebut kemulijedikan dasar
untuk menentukan tindak lanjut, salah satunya &dalalalui proses
konseling, seperti hak dan kewajiban suami, islan anak, dan

perlindungan terhadap anggota keluarga.

2.1.1.6.Kriteria Kesiapan Menikah

Hubungan dalam pernikahan tidak selalu berjalacdgrterkadang timbul
konflik yang membuat pasangan menyadari bahwa mpasasing dari mereka
memiliki perbedaan, oleh kerena itu diperlukan &ean-kesiapan sebelum
pernikahan. Menurut Nurpratiwi (2010: 17-19) adé&rderia dalam kesiapan

menikah, yaitu:



1. Kematangan secara emosi
Seseorang yang matang secara emosi memiliki nlki-gang
tetap stabil dan mengetahui apa yang diinginkahingga mampu
untuk membina dan mempertahankan hubungan intindekasaan
melibatkan kemampuan untuk memberi dan menerimankadidalam
pernikahan dituntut tanggung jawab akan komitmemmse hidup
maka dibutuhkan keberanian serta kemampuan untukgmaeapi
situasi-situasi sulit yang akan dihadapi.
2. Kematangan secara sosial
Seorang yang matang secara sosial adalah yangneatpunyai
banyak pengalaman dalam kehidupan sosial semasgarem
3. Usia matang untuk menikah
Faktor utama dalam meramalkan suksesnya suatukpkam
adalah faktor usia. Remaja mempunyai kemungkinamceba
tertinggi, karena pernikahan dini mempengaruhi ambdalam
pendidikan atau karir, membatasi potensi kedua num@sa dan
mengikat dalam hubungan yang keduanya belum cukumsh untuk
menjalaninya. Pernikahan pada usia 30-an, umummgmabutuhkan
waktu yang lebih lama untuk penyesuaian dan hasitidak sebaik
dibandingkan pernikahan pada usia lebih muda. Namereka yang
menikah diawal usia 20-an cenderung melakukan peyan yang
sangat buruk sebagaimana yang ditunjukan oleh iigggangka

perceraian orang yang menikah pada usia 20-an ini.



4. Kesiapan penunjang

Ada faktor lain yang mempengaruhi kesiapan menikaperti
keadaan ekonomi rumah tangga dan aspek lain yarsifabemnateri,
misalnya tempat tinggal dan jumlah anggaran yabgtdhkan yang
bersifat relatif tergantung kebutuhan dari masiragimg pasangan.
Pasangan yang sudah mempunyai pekerjaan tetap kkenpu
menjalani kehidupan rumah tangga tanpa ketergaatupgda orang
tua atau saudara. Namun pasangan yang menikah diusia , dimana
penghasilan masih rendah, kemungkinan untuk teuggrnpada orang
tua lebih besar. Terutama jika pasangan yang menikaru
menyelesaikan pendidikan dan baru memiliki perkerj@asangan ini
belum mandiri sepenuhnya dalam mengurus rumah a&angang

memungkinkan akan menghadapi masalah yang lebijakan

2.1.1.7.Faktor-Faktor Kesiapan Menikah

Menurut Walgito yang diacu dalam Oktaviani (201Q: rBenyatakan

kesiapan menikah seseorang dipengaruhi beberajoa, faktara lain:

a. Faktor fisiologis

Faktor fisiologis ini berkaitan dengan 3 hal pegtiyaitu:

1. Kesehatan, bahwa keadaan kesehatan seseorang ldabamgan
dengan pernikahan merupakan satu faktor penting fdhtor
esensial dalam pernikahan.

2. Keturunan, masalah keturunan ini juga merupakasopéan dalam

pernikahan, karena dalam pernikahan pasangan susimi



menginginkan keturunan yang lebih baik oleh karémanasalah
keturunan ini menjadi hal yang perlu mendapat gerha
3. Sexual fitnessterkait dengan apakah individu dapat melakukan
hubungan seksual secara wajar atau tidak.
b. Faktor sosial ekonomi
Faktor ini merupakan faktor yang perlu mendapatirpbangan dalam
pernikahan, sekalipun ada pihak yang memandangnhddukanlah
suatu faktor yang mutlak, namun perlu dipertimbamglsebelum
menikah.
c. Faktor agama dan kepercayaan
Dalam pernikahan faktor agama atau kepercayaarakeyd menjadi
perhatian pasangan. Sebaiknya pasangan memiliknagang sama,
sehingga akan meminimalkan munculnya perbedaan yarigit
dengan agama tersebut.
d. Faktor psikologis
Kedewasaan dalam sisi psikologis merupakan faksorgydituntut
dalam pernikahan. Hal-hal yang perlu mendapat piarhaadalah
kematangan emosi, toleransi atau kesiapan untukofiEm, sikap
saling pengertian, saling mengerti akan kebutuhasimg-masing
pihak, dapat saling memberi dan menerima kasihnggysakap saling
mempercayai, adanya keterbukaan dalam komunikasi, kesiapan

diri untuk lepas dari orang tua untuk hidup mandiri



2.1.1.8.Pengertian Remaja

Marat (2013: 189) menyatakan; Remaja sebagai geriertentu dari
kehidupan manusia merupakan suatu konsep yangf tedati dalam kehidupan
psikologi. Di negara-negara Barat, istilah remajeenal sebagaiddolescense
yang berasal dari kata dalam bahasa Latadofescereé (kata bendanya
adolescentia= remaja), yang berarti tumbuh menjadi dewasa atalam
perkembangan menjadi dewasa. Sedangkan menurutaPdga Olds yang diacu
dalam Jahja (2011: 220) menyatakan; Remaja adadaia tnansisi perkembangan
antara masa kanak-kanak dan dewasa yang pada umuhmylai pada usia 12

atau 13 tahun dan berakhir pada akhir belasan tatauwnawal dua puluhan tahun.

Terlepas dari kesulitan untuk merumuskan definggi thenentukan batas
akhir masa remaja, namun dewasa ini istil#uddleseh atau remaja telah
digunakan secara luas untuk menunjukan suatu tadembangan antara masa
anak-anak dan masa dewasa, yang ditandai olehgremiperubahan fisik umum
serta perkembangan kognitif dan sosial. Batasaa wemaja yang umum
digunakan oleh para ahli adalah antara 12 hingg&af2dn. Rentang waktu usia
remaja ini biasanya dibedakan atas tiga, yaitu-13 2ahun (remaja awal), 15-18

tahun (remaja pertengahan), dan 18-21 tahun (remkhjg) (Mar’at, 2013: 190).

2.1.1.9.Perkembangan Pengambilan Keputusan pada Ram

Marat (2013: 198) menyatakan; Pengambilan keputugdecision
making merupakan salah satu bentuk perbuatan berpikithdail dari perbuatan
itu disebut keputusan. Ini berarti bahwa denganihaelbagaimana seorang

remaja mengambil suatu keputusan, maka dapat Hiketperkembangan



pemikirannya. Remaja adalah masa dimana terjadinglkegitan pengambilan
keputusan, dalam hal ini mulai mengambil keputdsgmitusan tentang masa
depan, keputusan dalam memilih teman, keputusdangrapakah melanjutkan

kuliah setelah SMA, mencari kerja, atau menikaln, skterusnya.

Menurut Santrock yang diacu dalam Mar'at (2013:8)19dalam
pengambilan keputusan ini remaja yang lebih tuaytda lebih kompeten
daripada remaja yang lebih muda, sekaligus lebihgaien dibandingkan anak-
anak. Dibandingkan dengan anak-anak, remaja yahip lmuda cenderung
menghasilkan pilihan-pilihan, menguji situasi ddmerbagai prespektif, dan
mengantisipasi akibat dari keputusan-keputusan. nAketapi, dibandingkan
dengan remaja yang lebih tua, remaja yang lebihanmémiliki kemampuan

yang kurang dalam keterampilan mengambil keputusan.

Tidak jarang remaja terpaksa mengambil keputusaotkean yang salah
karena dipengaruhi oleh orientasi masyarakat tagfhaemaja dan kegagalannya
untuk memberi remaja pilihan-pilihan yang memaddisalnya, keputusan
seorang remaja yang tinggal di daerah yang bukembesar yang memilih untuk
menikah setelah tamat SMK karena lingkungannya ysumph membiasakan

terjadinya hal tersebut.

2.1.2. Tingkat Pengetahuan Berkeluarga

2.1.2.1.Definisi Pengetahuan

Sifat dasar manusia adalah ingin mengetahui dargemah segala sesuatu
melalui akal pemikirannya. Jawaban atas rasa irtgiu manusia adalah

pengetahuan. Pengetahuan adalah hasil penginderaaunsia, atau hasil tahu



seseorang terhadap objek melalui indera yang diimy dengan sendirinya pada
waktu penginderaan sehingga pengetahuan terselgatsaipengaruhi oleh
intensitas perhatian dan persepsi terhadap objekagtan besar pengetahuan
seseorang diperoleh melalui indera pendengaran idaera penglihatan
(Notoatmodjo, 2010: 27). Secara sederhana, pengmiahdalah segala sesuatu
yang diketahui manusia tentang, benda, sifat, kaddan harapan-harapan.
Pengetahuan dimiliki oleh semua suku bangsa didudiereka memperoleh
pengetahuan melalui pengalama, intuisi, wahyu,kbgatau kegiatan-kegiatan
yang bersifat coba-cobari@l and error) (Maryati, 2007: 123). Sedangkan
menurut Azis yang diacu dalam Adwinanti (2004) negaigan; Pengetahuan
adalah segala informasi yang diperoleh dari pihek Hiri subjek yang disertai

pemahaman pada informasi yang diterima.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan merups&gala sesuatu
yang diketahui remaja mengenai suatu obyek terteetoagai bekal dalam
kehidupannya, bahkan dalam menjalankan tugasnygadebaik di keluarga,
lingkungan sekitar (kerja atau sekolah), pemeremtamaupun dalam lembaga

kemasyarakatan lainnya.

2.1.2.2.Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan

Menurut Notoatmodjo (2010), pengetahuan seseorapgtddipengaruhi

beberapa hal, antara lain:

1. Pengalaman, dapat diperoleh dari diri sendiri maugtang lain.
Pengalaman yang sudah diperoleh dapat memperlngetauan

seseorang.



2. Tingkat pendidikan, umumnya orang yang berpendidikebih
tinggi akan mempunyai pengetahuan yang lebih lu@andingkan
dengan seseorang yang tingkat pendidikannya |ebithah.

3. Keyakinan, keyakinan bisa mempengaruhi pengetabeseorang,
baik keyakinan itu bersifat positif maupun negatif.

4. Fasilitas, sebagai sumber informasi yag dapat meggvahi
pengetahuan seseorang, seperti radio, televisialamgj koran,
buku, dan lain-lain.

5. Penghasilan, penghasilan tidak berpengaruh langseritadap
pengetahuan seseorang, akan tetapi dengan peaghasihg
mencukupi akan mampu menyediakan atau memberiitdasil
sumber informasi.

6. Sosial budaya, kebudayaan setempat dan kebiaskan kieluarga
dapat mempengaruhi pengetahuan, persepsi, dan S#sgorang

terhadap sesuatu.

2.1.2.3.Definisi Keluarga

Fitzpatrick yang diacu dalam Sri lestari (2013r8gndefinisikan keluarga

ditinjau berdasarkan tiga sudut pandang, yaitu:

1. Definisi struktural. Keluarga didefinisikan berddsan kehadiran atau
ketidakhadiran anggota keluarga, seperti oranganak, dan kerabat
lainnya. Definisi ini memfokuskan pada siapa yangnjadi bagian
dari keluarga. Dari perspektif ini dapat muncul genian tentang

keluarga sebagai asal usuarfilies of origin, keluarga sebagai



wahana melahirkan keturunafarfilies of procreatioy) dan keluarga
batih extended family

2. Definisi fungsional. Keluarga didefinisikan dengpenekanan pada
terpenuhinya tugas-tugas dan fungsi-fungsi psikakdsungsi-fungsi
tersebut mencakup perawatan, sosialisasi pada dokiingan emosi
dan materi, dan pemenuhan peran-peran tertentuini§efini
memfokuskan pada tugas-tugas yang dilakukan oleiaiga.

3. Definisi transaksional. Keluarga didefinisikan sgdiakelompok yang
mengembangkan  keintiman  melalui  perilaku-perilakuangy
memunculkan rasa identitas sebagai keluaiaaily identity, berupa
ikatan emosi, pengalaman historis, maupun cita-oi@sa depan.
Definisi ini memfokuskan pada bagaimana keluargalakug&an

fungsinya.

Sri Lestari (2013:6) menyebutkan bahwa keluargdahdeumah tangga
yang memiliki hubungan darah atau perkawinan ataenyediakan
terselanggaranya fungsi-fungsi instrumental menddea fungsi-fungsi ekspresif
keluarga bagi para anggotanya yang berada dalam grangan. Sedangkan
menurut Salvicion dan Ara Celis yang diacu dalahh (Z912:1), keluarga adalah
dua individu atau lebih yang tergabung karena hghnndarah, hubungan
perkawinan atau pengangkatan dan mereka hiduprigendauatu rumah tangga,
berinteraksi satu sama lain dan di dalam perannyssing-masing, dan

menciptakan serta mempertahankan suatu kebudayaan.



2.1.2.4.Fungsi Keluarga

Khairuddin (2008:48-49), menjelaskan bahwa terd&pfingsi keluarga,

antara lain:

1. Fungsi biologik. Keluarga adalah tempat lahirnyaukenan, dan
fungsi biologik orang tua adalah melahirkan anakndsi ini
merupakan dasar kelangsungan hidup masyarakat. iN&umgsi
ini pun juga mengalami perubahan, karena keluamgjaarang
cenderung kepada jumlah anak yang lebih sedikit.

2. Fungsi afeksi. Dasar cinta kasih yang menjadi dasanikahan,
dari hubungan kasih ini lahirlah hubungan persastar
persahabatan, kebiasaan, identifikasi, persamaandapgan
mengenai nilai-nilai. Dasar cinta kasih dan hubungéeksi ini
merupakan faktor penting bagi perkembangan pridadk.

3. Fungsi sosialisasi. Menunjuk peranan keluarga dateembentuk
kepribadian anak. Melalui interaksi sosial dalarfu&ega itu anak
mempelajari pola-pola tingkah laku, sikap, keyaRinaita-cita,
dan nilai-nilai dalam masyarakat dalam rangka pabangan

kepribadiannya.

Menurut Nur'aeni yang diacu dalam Jalil (2012:13-Btla 8 fungsi

keluarga dalam tanggung jawab pendidikan, yaitu :

1. Fungsi edukasi. Terkait dengan pendidikan anakraeklausus dan

pembinaan anggota keluarga pada umumnya. Fungsiidoem



sangat fundamental untuk menanamkan nilai-nilai glsfem perilaku
manusia dalam keluarga.

. Fungsi sosialisasi. Bertujuan untuk mempersiapkaak amenjadi
anggota masyarakat. Prinsip sosialitas mengharuskalk dibawa dan
diarahkan untuk mengenali nilai-nilai sosial linggannya oleh orang
tuanya.

. Fungsi proteksi. Bertujuan untuk melindungi anakarsaja secara
fisik, melainkan pula secara psikis. Secara fisikgsi perlindungan
diajukan untuk menjaga pertumbuhan biologisnya regla dapat
menjalankan tugas secara proporsional. Disampinguiigsi proteksi
psikis dan spiritual yaitu dengan mengendalikarkaei pergaulan
negatif dan sikap lingkungan yang cenderung menpkakembangan
psikologinya.

. Fungsi afeksi. Anak akan merasa nyaman apabila manglakukan
komunikasi dengan keluarganya dengan totalitas rigelu
kepribadiannya. Kasih sayang yang dicurahkan kepatsk akan
memberikan kekuaatan, dukungan atas kehidupan enabsya yang
berpengaruh pada kualitas hidupnya dimasa depan.

. Fungsi religius. Mengarahkan anak kearah pemermldtegyakinan
beragamanya yang benar.

. Fungsi ekonomis. Pemenuhan selayaknya kebutuhaifdbemateri.
Secara normatif anak harus dipersiapkan agar ke&kikul tanggung
jawab ekonomi keluarga, membangun kepribadian yaagdiri bukan

menjadi objek pemaksaan orang tua.



7. Fungsi rekreasi. Memberikan wahana dan situasi ya@mungkinkan
terjadinya kehangatan, keakraban, kebersamaan, kdbahagiaan
bersama seluruh anggota keluarga.

8. Fungsi biologis. Meliputi perlindungan kesehataarmasuk juga
memperhatikan pertumbuhan biologisnya serta pentigdn terhadap

hubungan seksualnya.

2.2.Hasil Penelitian yang Relevan

Ada beberapa penelitian sebelumnya yang sudahu#iédakoleh peneliti
lain yang menjadi dasar acuan peneliti untuk maémakngenai pengaruh tingkat

pengetahuan berkeluarga terhadap kesiapan memikadja, antara lain:

2.2.1. Penelitian |

Penelitian yang berjudul Persepsi dan Kesiapankdbarpada Mahasiswa
yang diteliti oleh Diah Krisnatuti dan Vivi Oktavia pada tahun 2010 ini
bertujuan untuk: (1) Mengidentifikasi karakterisskmpel; (2) Mengidentifikasi
pengetahuan, persepsi terhadap pernikahan dan paesianenikah; (3)
Mengidentifikasi keterpaparan informasi dan fakstimulus; (4) Menganalisis
perbedaan karateristik, keterpaparan informasitofalstimulus, pengetahuan
pernikahan, persepsi terhadap pernikahan sertapasimenikah antara contoh
laki-laki dan perempuan; (5) Menganalisis faktdetéem yang berhubungan
dengan pengetahuan, persepsi dan kesiapan med&al6) Menganalisis faktor-

faktor yang mempengaruhi persepsi dan kesiapankiadeni



Uji deskriptif digunakan untuk melihat sebaran otnpada setiap variabel
yang diteliti. Untuk melihat perbedaan karaktekisgpengetahuan pernikahan,
persepsi terhadap pernikahan serta kesiapan meaikaha contoh laki-laki dan
perempuan dilakukan uji beddann Whitney Uji Chi Squareuntuk melihat
perbedaan usia siap menikah, rencana menikah, madapsi terhadap konseling
pernikahan serta contoh laki-laki da perempuan. Kgrelasi Spearman
digunakan untuk melihat hubungan antara karakilerisbntoh, keterpaparan
informasi, faktor stimulus, pengetahuan, persepsinigahan dan kesiapan
menikah. Untuk menganalisis faktor-faktor yang lkeegaruh terhadap persepsi

pernikahan dan kesiapan menikah digunakan jugaselgnear berganda.

Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besatolsomemiliki
pengetahuan tentang penikahan pada kategori sedtamgerdapat perbedaan
pengetahuan antara contoh laki-laki dan perempRaoporsi terbesar contoh
memiliki persepsi terhadap pernikahan pada kategediang. Persepsi contoh
secara keseluruhan menganggap bahwa kriteria s@gpgang siap menikah
adalah mempunyai pekerjaan dan pengetahuan yangp d@atang keluarga.
Sebagian besar contoh menyatakan perlunya konsekmgikahan. Rata-rata

contoh memiliki tingkat kesiapan menikah pada katiegukup siap.

Jenis kelamin dan IPK mempunyai hubungan nyataipdengan tingkat
pengetahuan tentang pernikahan, sedangkan usiabioerdean nyata negatif.
Jumlah saudara dan kebiasaan berdiskusi dengam terempunyai hubungan

yang nyata positif dengan dengan kesiapan menikah.



Jumlah saudara dan diskusi pernikahan dengan teeraengaruh nyata
positif terhadap persepsi pernikahan, sedangkaar gmrpengaruh negatif. Usia
dan jumlah penyakit yang diderita berpengaruh nyaigatif terhadap kesiapan

menikah, sedangkan cara mengelola rumah tanggeriggapih nyata positif.

2.2.2. Penelitian Il

Penelitian yang berjudul Kesiapan Menikah pada VdaDewasa Madya
yang Bekerja yang diteliti oleh Shavreni Oktadi rPygada tahun 2009 ini
menggunakan metode penelitian kualitatif yang kpeatu melihat bagaimana
kesiapan menikah pada wanita dewasa madya yangddietode pengumpulan
data yang digunakan adalah wawancara tidak tetatrulengan menggunakan
pedoman wawancara dan observasi yang dilakukamaeleawancara. Subjek
penelitian berjumlah tiga orang wanita dewasa madgagan kriteria belum

pernah menikah dan bekerja.

Hasil penelitian menyatakan bahwa ketiga responddgat dikatakan telah
memiliki kesiapan menikah. Responden | telah sipkumenikah tetapi merasa
pesimis dikarenakan usianya yang sudah cukup ésponden Il belum terlalu
memikirkan pernikahan tetapi masih ingin menikala thenemukan pasangan
yang sesuai, sedangkan responden Ill merasa sudlahsacara finansial dan
mental untuk menikah hanya saja belum menemukasngas yang sesuai dan

seiman.

2.2.3. Penelitian Il

Penelitian yang berjudul Karakteristik Keluarga,sk&pan Menikah, dan

Perkembangan Anak Usia 3-5 Tahun yang diteliti oMirlita Tsania, Euis



Sunarti, dan Diah Krisnatuti pada tahun 2015 initujgan untuk menganalisis
pengaruh karakteristik anak, karakterisitik kel@ardan kesiapan menikah istri
terhadap perkembangan anak. Desain yang digunaltam gbenelitian ini adalah
kombinasi antaracross sectionaldan retrosprective studyPemilihan sampel
dilakukan dengan car@onpropotional samplinglengan kriteria keluarga dengan
istri yang menikah diusia muda dan usia dewasa aterjgmlah responden
masing-masing kelompok 60 orang. Pengumpulan ditkutan dengan teknik
wawancara alat bantu kuesioner. Analisis data yhiggnakan dalam penelitian

ini adalah analisis deskriptif dan analisis infesiah

Hasil penelitian menunjukan bahwa:

1. Tingkat kesiapan menikah istri masih relatif rendkhususnya
kesiapan finansial dan kesiapan intelektual.

2. Hasil uji korelasi menunjukan bahwa semakin lamadpmikan istri
maka semakin baik tingkat kesiapan menikah danepaengan anak.
Hal ini dikarenakan intelektualitas seorang ibugsdmpenting dalam
pengasuhan anak.

3. Uji korelasi selanjutnya menunjukan semakin muda gaami maka
perkembangan anak semakin baik. Hal ini dapat digedn karena
keterlibatan suami yang berusia muda dalam pengasumak
kemungkinan lebih besar dibandingkan suami yangdietebih tua.

4. Berdasarkan hasil analisis regresi, diperoleh hgsihg sangat
menguatkan bahwa jenis kelamin anak, usia anala laenikah dan
kesiapan menikah (kesiapan intekektual dan kesiajpalividu)

berpengaruh terhadap perkembangan anak.



5. Usia menikah istri atau usia kawin pertama (UKR®) ternyata tidak

berpengaruh secara signifikan terhadap perkembaarga

2.3.Kerangka Berpikir

Menikah merupakan suatu hal yang diinginkan setiggmg baik remaja
maupun orang yang sudah dewasa. Pernikahan adalsdr ghertama bagi
pertahanan suatu rumah tangga dalam masyarakatn@ualu yang sudah diikat
dalam suatu pernikahan tentunya menginginkan pahnaik yang langgeng

seumur hidup dan memperoleh kesejahteraan dalarikgean mereka.

Para anggota keluarga mencapai kesejahteraan dmihdgtaan dalam
kehidupan berkeluarganya maka setidaknya anggolisarga tersebut harus
memiliki bekal pengetahuan tentang pengetahuanehenga. Pengetahuan
tersebut dapat dijadikan bekal dan landasan bagi aggota keluarga didalam
kehidupan berkeluarga dan bermasyarakat sesuaiadeiugpgsi dan perannya

masing-masing.

Untuk menuju pernikahan tentunya kesiapan menilabshdipersiapkan,
baik siap secara fisik, finansial, dan mental bsggeorang yang akan menikah.
Kesejahteraan dan kesuksesan hidup suatu keluapgs terlihat dari kesiapan
menikahnya dan kemampuan keluarga tersebut mekgafungsi, peran, dan

tanggung jawab keluarga.

Kesiapan menikah seseorang biasanya dilihat déa aing tersebut.
Banyak yang beranggapan bahwa jika usia seseotalady snatang atau dewasa

maka kesiapan menikahnya baik, akan tetapi tidakutn@ kemungkinan bahwa



seseorang dengan usia yang masih remaja memislagan menikah yang cukup

baik pula.

Tidak sedikit remaja yang memutuskan untuk menikiisia muda
memiliki kehidupan pernikahan yang harmonis, aketagi banyak juga yang
mengalami kesulitan dalam menjalani rumah tanggaHgatersebut disebabkan
kurangnya pengetahuan berkeluarga yang mengakibatkmnaja tersebut

sebenarnya belum siap untuk menikah.

Sangat dianjurkan bagi remaja yang akan memutuskank menikah
diusia muda mengetahui segala sesuatu tentangugeimdoerkeluarga meliputi
tanggung jawab, peran, dan fungsinya dalam keludagakesiapan-kesiapan diri
sebelum menikah, seperti kematangan mental, enasgnsial, maupun finansial
remaja tersebut, sehingga dalam menjalankan keaidugerkeluarga dapat
terciptanya kebahagiaan, keharmonisan dan terhigdaarkonflik rumah tangga

yang dapat terjadi.

Gambar 2.1. Kerangka Berpikir
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2.4 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan deskripsi teoritis dan kerangka bearpikang telah
dikemukakan di atas maka hipotesis penelitiannyitu:ydTerdapat hubungan

antara tingkat pengetahuan berkeluarga dengampeesraenikah”.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1.Tujuan Penelitian

Tujuan merupakan faktor yang sangat penting dalegiakan penelitian,
sebab dengan adanya tujuan maka efektifitas pamelang kita lakukan akan

semakin jelas dan terarah.

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah:
1. Mengetahui tingkat pengetahuan berkeluarga padajaem
2. Mengetahui kesiapan menikah pada remaja.
3. Mengetahui ada tidaknya hubungan antara tingkat ggieahuan

berkeluarga dengan kesiapan menikah remaja.

3.2.Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Tanjungidda Kabupaten
Belitung Provinsi Babel. Waktu pelaksanaan perglilimulai pada bulan April
2016. Peneliti memilih tempat penelitian di Kecammat Tanjung Pandan
Kabupaten Belitung ini karena menemukan banyakrgmilahan yang terjadi
pada usia remaja, dan banyak juga terjadi percesaiag disebabkan kurangnya

kesiapan menikah dari masing-masing pasangan tegrseb
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3.3.Metode Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian, seorang peneliti demm@nggunakan
metode penelitian yang jenis atau tipenya sangatdsadan bervariasi tergantung
pada tujuan atau maksud penelitian tersebut (VEQILO: 67). Metode Penelitian
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dehgaan dan kegunaan

tertentu (Sugiyono,2013: 2).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaives dengan
pendekatan korelasional, seperti yang diungkapkah &erlinger yang diacu
dalam Sugiyono (2012: 7) bahwa penelitian survealad penelitian yang
dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tedaph yang dipelajari adalah
data dari sampel yang diambil dari populasi terselsehingga ditemukan
kejadian - kejadian relatif, distribusi dan pendmmntar variabel. Sedangkan
penelitian korelasional merupakan penelitian yaegupuan untuk mengetahui

hubungan antara dua variabel atau lebih.

Alasan digunakannya metode survei dengan pendekatatasional ini
adalah agar dapat ditentukan variabel mana yargitedasi, untuk mencari ada
tidaknya kaitan antara variabel yang diteliti, sarhtuk mengetahui seberapa erat
kaitan antarvariabel tersebut. Dengan pendekataeldsional dapat dilihat
hubungan antara variabel X (tingkat pengetahuakeherga) dengan variabel Y

(kesiapan menikah remaja).



3.4.Populasi dan Sampel

3.4.1. Populasi

Sugiono (2012: 61) menyebutkan, populasi adalalayal generalisasi
yang terdiri atas: objek / subjek yang mempunyaalikas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk digegladan kemudian ditarik
kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orangpit¢tiga objek dan benda-
benda alam lainnya. Populasi juga bukan sekedalajuyang ada pada objek /
subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruhdtderistik / sifat yang dimiliki

oleh subjek atau objek yang diteliti.

Menurut Arikunto (2013: 173) populasi adalah kesglan subjek
penelitian, apabila seseorang ingin meneliti sereleamen yang ada dalam
wilayah penelitian maka penelitiannyamerupakan iteare populasi. Sedangkan
Widi (2010: 197) menyatakan; Populasi adalah tiagpgatau kumpulan yang

merupakan subjek penelitian.

Populasi sasaran dalam penelitian ini adalah skeles XII SMK Negeri
1 Tanjung Pandan Kabupaten Belitung yang tergolmig remaja 16 - 18 tahun.
Adapun jumlah keseluruhan populasi tersebut beghm®l16 orang. Alasan
dipilihnya populasi remaja usia tersebut dikarenagada usia inilah remaja di

Kecamatan Tanjung Pandan tidak sedikit yang mekakyernikahan.

3.4.2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigikg dimiliki oleh
pupulasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidakugkin mempelajari semua yang

ada pada populasi, misalnya karena waktu, ketevdnatdana, dan tenaga maka



peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil gdapulasi itu apa yang
dipelajari dari sampel, kesimpulannya akan dapbértikukan untuk populasi
(Sugiyono, 2012: 62). Sedangkan menurut Arikuni@l@® 174) sampel adalah

sebagian atau wakil populasi yang diteliti.

Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel pehelitian ini
menggunakan metodprobability samplingdengan teknik pengumpulan data
simple random samplindteknik acak sederhana), dikarenakan pengambilan
anggota sampel dari populasi dilakukan secara tamgka memperhatikan strata
(tingkatan) yang ada dalam populasi itu (SugiyoB011: 64). Pengambilan

sampel pada penelitian ini menggunakan rumus Sl¢Meolaka, 2014: 91)

sebagai berikut:
1+Ne?

N 216 216 216 216

n= = = = =
1+Ne2  1+216.(5%)2 1+4216.(0,05)2 1+0,54 1,54

= 140,25 = 140 sampel

Keterangan : n : ukuran / jumlah sampel

N : ukuran / jumlah populasi

e : ketidaktelitian karena kesalahan peniglan sampel yang

ditolerir, sebagai misal 5%.

3.5.Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yanggatrategis dalam

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian laddamendapatkan data



(Sugiyono, 2013: 224). Sedangkan Suwartono (201% 4menyebutkan

pengumpulan data adalah berbagai cara yang digonnakiuk mengumpulkan

data, menghimpun, mengambil, atau menjaring datalpn. Jenis penelitian ini

ialah penelitian kuantitatif dengan pengambilasik@ulan berupa angka, mulai
dari pengumpulan data, penafsiran terhadap daseligr serta penampilan dari
hasilnya (Arikunto, 2013: 27).

Terdapat dua sumber data dalam penelitian iniuydata primer dan data
sekunder. Menurut Arikunto (2013: 22), data priradalah data dalam bentuk
verbal atau kata-kata yang diucapkan secara Iganak-gerik atau prilaku yang
dilakukan oleh subjek yang dapat dipercaya, dalaah ihi adalah subjek
penelitian (informan) yang berkenaan dengan varighrg diteliti. Sedangkan
data sekunder adalah data yang diperoleh dari dektwdokumen grafis (tabel,
catatan, notulen rapat, sms, dan lain-lain), foto-film, rekaman video, benda-
benda dan yang dapat memperkaya data primer.

Data primer yang digunakan dalam penelitian iniydata yang diperoleh
melalui instrumen berupa kuesioner yang didapagdang dari responden
(remaja usia 15-18 tahun). Data yang diperoleh rédigan untuk mengetahui
hubungan dari variabel independen (tingkat pengetahberkeluarga) dengan
variabel dependen (kesiapan menikah).

Nilai untuk kuesioner ini terdiri atas dua kritepanskoran yaitu dengan
jawaban benar atau salah pada variabel (X) tingkagetahuan berkeluarga yang
berupa pertanyaan pilihan ganda, kemudian empé#trikri pengskoran, yaitu
memilih jawaban sangat setuju, setuju, tidak settign sangat tidak setuju pada

variabel (Y) kesiapan menikah remaja yang berupaypéaan.



3.6.Variabel Penelitian

Sugiyono (2012: 2) menyatakan; Variabel peneliidalah segala sesuatu
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh pienstuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudditarik kesimpulannya.
Sedangkan menurut Arikunto (2013: 161) variabelledd@abjek penelitian, atau
apa yang menjadi titik perhatian suatu penelit2alam penelitian ini variabel

yang diteliti adalah sebagai berikut :

3.6.1. Variabel Independen (X)

Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimul prediktor,
antecedentDalam bahasa Indonesia variabel ini disebut sebaaygbel bebas.
Variabel bebas adalah variabel yang mempengarahi wang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya veriabel dependerkdter{(Sugiyono, 2012: 4).

Variabel independen dalam penelitian ini adalapgkié pengetahuan berkeluarga.

3.6.2. Variabel Dependen (Y)

Menurut Sugiyono (2012: 4) variabel ini sering tisesebagai variabel
output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa indonesiang disebut sebagai
variabel terikat. Variabel terikat adalah varialyg@ing dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas. &raggpenden dalam penelitian

ini adalah kesiapan menikah remaja.

Sesuai dengan perumusan masalah yang diajukan baérdapat
hubungan antara variabel X (Tingkat PengetahuakdBearga) dengan variabel

Y (Kesiapan Menikah Remaja).



Gambar 3.1Arah Hubungan Variabel

X — Y
Keterangan:
X : Variabel bebas (Tingkat Pengetahuan Berkelyarga
Y : Variabel terikat (Kesiapan Menikah Remaja)

— : Arah hubungan

3.6.3. Definisi Operasional

Diperlukan definisi operasional yang merupakaretaghan dari variabel-

variabel penelitian yang berguna untuk penyusunsinumen penelitian.

1. Tingkat Pengetahuan Berkeluarga

Tingkat pengetahuan berkeluarga adalah segalatsegang diketahui
remaja yakni siswa kelas XII SMK Negeri 1 TanjungnBan Kabupaten
Belitung mengenai kehidupan berkeluarga yang digkralari media, kursus
(premarital educatiop atau konseling sebelum pernikahanre(parital
assessment and counse)ingneliputi fungsi dan perannya dalam keluarga, hak

dan kewajiban suami dan istri.

2. Kesiapan Menikah Remaja

Kesiapan menikah remaja adalah suatu keadaan disigna kelas XIi
SMK Negeri 1 Tanjung Pandan Kabupaten Belitung Biglap secara lahir dan

batin meliputi kesiapan fisiologis, sosial ekonosagama, dan psikologis untuk



menjalin hubungan dan hidup berumah tangga dengamanl jenisnya yang

bukan saudaranya.

3.6.4. Instrumen Penelitian

Jenis instrumen yang digunakan dalam penelitiandalah kuesioner atau
angket. Menurut Sugiyono (2012: 137), kesioner p&kan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi seperapgk@inyaan atau pertanyaan
tertulis kepada responden untuk dijawab, serta padan teknik pengumpulan
data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasiabel yang akan diukur dan tahu
apa yang diharapkan dari responden. Kuesionergagak digunakan jika jumlah

responden cukup besar dan tersebar diwilayah ysg |

Sedangkan menurut Arikunto (2013: 194) kuesionegladd sejumlah
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoi@rmasi dari responden
dalam arti laporan tentang pribadinya, atau halyaadg ia ketahui. Kuesioner
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalabsibmer tertutup yaitu yang
sudah disediakan pertanyaan dan jawabannya sehiagganden hanya memilih

jawaban yang menurutnya tepat dan sesuai.

Penelitian ini menggunakan Skajattmanuntuk mengukur variabel (X)
tingkat pengetahuan berkeluarga yang digunakarkyatsaban yang lebih jelas
(tegas dan konsisten), misalnya ya-tidak, yakiakigakin, benar-salah, positif-
negatif, pernah-belum pernah, setuju-tidak setdian sebagainya. Penelitian
dengan skalaguttman digunakan apabila ingin mendapat jawaban yangs jela
(tegas) dan konsisten terhadap suatu permasalaran ditanyakan. Sedangkan

skala likert digunakan untuk mengukur variabel (Y) kesiapan ik@mn remaja



untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi sesgatau sekelompok orang
tentang fenomena sosial. Dalam sKétart variabel yang akan diukur dijabarkan
menjadi indikator / subindikator variabel yang sglinya dijadikan sebagai
pedoman untuk menyusun butir-butir instrumen yarsg berupa pertanyaan /
pernyataan. Jawaban setiap butir instrumen yanggguerakan skaldikert
mempunyai gradasi sangat positif sampai sangattihefdugiyono, 2013: 93).
Kuesioner yang dikembangkan berdasarkan teori I&egnyang menggunakan
skala likert, dengan pilihan empat alternatif jawaban yaitugsarsetuju (SS),

setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidal4jsdSTS).

Tabel 3.1. Bobot Nilai Jawaban Tingkat PengetahuaBerkeluarga

No. Jawaban Skor
1. Benar 1
2. Salah 0

Tabel 3.2. Bobot Nilai Pilihan Jawaban Kesiapan Metkah Remaja

. Skor
No Pilihan Jawaban Butir Positif | Butir Negatif
1 | Sangat Setuju (SS) 4 1
2 | Setuju (S) 3 2
3 | Tidak Setuju (TS) 2 3
4 | Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

Sumber : Sugiyono (2014: 136)

3.6.5. Kisi — Kisi Instrumen

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yguilp dan digunakan
oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan dajar &egiatan tersebut
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya (Arikur@10 265). Sedangkan

menurut Sugiyono (2011: 92), instrumen adalah saktuiyang digunakan untuk



mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. pernyataan tersebut

dapat disimpulkan bahwa instrumen mupakan alat ydigunakan untuk

mengumpulkan data yang diperlukan dalam suatu tegenelitian.

Adapun kisi — kisi instrumen dalam penelitian idakah sebagai berikut :

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Uji Coba Instrumen Variabel X (Tingkat Pengetahuan

Berkeluarga)

No. Dimensi Indikator Sub Indikator No. Soal
1. | Premarital . Mengetahui hal-hal ¢ Fungsi edukasi 1,2
education mengenai  fungsi e Fungsi afeksi 3,4
keluarga e Fungsi religius 5
. Mengetahui hal-hal 4 pemokratis 6,7
dalam pengasuhan, permisif 8
anak
. Menyebutkan cara
mengatur dan * gﬂeennggealltutgran 9,10
manajemen bulanan
keuangan keluarga Mengatur
pengeluaran 11,12
sesuai dengan
kebutuhan krusial
2. | Premarital . Mengetahui  hake Suami 13,14,15
assessment dan kewajiban  berkewajiban
and suami, istri, dan  menafkahi
counseling anak keluarga dar
berhak untuk
mendapatkan
pelayanan dar
keluarga
e Istri berkewajiban 16,17,18
melayani keluarga
dan berhak untuk
dinafkahi oleh
suami
e Anak berhak 19,20,21
untuk
mendapatkan
kebutuhan dan
berkewajiban
mematuhi




tugasnya sebaga
seorang anak

2. Melindungi semuge Melindungi 22,23
anggota keluarga anggota keluarga
secara fisik dan
psikis dari
kekerasan
e Melindungi anak 24,25
dari pergaular
dan lingkungan
negatif

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Uji Coba Instrumen Variabel Y (Kesiapan Menikah
Remaja)

Dimensi

Indikator

Sub Indikator

No. Soal

Fisiologis

1. Mempersiapkan

kesehatan alda
reproduksi

—

Memastikan diri
terhindar dari
penyakit yang
dapat
menyebabkan
gangguan dalan
memperoleh
keturunan
Mempersiapkan
kesehatan alat
reproduksi untuk
melakukan
hubungan seksua
secara wajar

=

1,2

3,4

Sosial
ekonomi

. Menerapkan nilai

. Kemampuan

nilai keluarga
yang
mencerminkan
nilai-nilai  dalam

masyarakat

mengatur
penghasilan
suami dan istri

Menerapkan nila
sopan santun
yang diterapkan
dalam keluarga
yang menjad
kebiasaan dalan
berumah tangg
dan dilingkungan
masyarakat

|31

Kemampuan
suami atau pun
istri untuk bekerja
dan memperoleh
penghasilan
Kemampuan

5,6,7

8,9,10,11

12,13,14




menyeimbangkar

antara pemasukan

dan pengeluaran
keluarga
3. | Agama danl. Memfungsikan Melakukan 15,16,17
kepercayaan nilai-nilai ajaran ibadah sehari-hari
agama dalam bersama dalam
kehidupan rumah keluarga
tangga e Menerapkan nilaj 18,19,20,21
kejujuran dan
nilai-nilai  positif
lainnya sesuai
ajaran agama.
4. | Psikologis | 1.Mempererat e Menjaga 22,23,24
emosi dan kasikh kedekatan  dan
sayang antar kelekatan  fisik|
anggota keluarga dan batin orang
tua dengan anak
e Saling 25,26,27
memberikan dan
menerima  kasih
sayang
e Mempersiapkan
diri untuk lepas
dari orang tua 28,29,30
dan hidup
mandiri
Tabel 3.5 Kisi-Kisi Uji Final / Uji Besar Instrumen Variabel X (Tingkat
Pengetahuan Berkeluarga)
No. Dimensi Indikator Sub Indikator No. Soal
1. | Premarital | 1.Mengetahui hal-hgle Fungsi edukasi 1,2
education | mengenai fungsi ¢ Fungsi afeksi 3,4
keluarga e Fungsi religius 5
2. Mengetahui hal-hal ¢ pemokratis 6
dalam pengasuhan, permisif 7
anak
3. Menyebutkan cara, Mengatur
mengatur dan pengeluaran 8,9
manajemen bulanan
keuangan keluarga Mengatur
pengeluaran 1011
sesuai dengan




kebutuhan krusial

Premarital
assessment
and
counseling

1. Mengetahui
dan kewajiban suami,
istri, dan anak

2. Melindungi semug
anggota keluarga

hake

Suami
berkewajiban
menafkahi
keluarga dar
berhak untuk
mendapatkan
pelayanan
keluarga

Istri berkewajiban
melayani keluarga
dan berhak untuk
dinafkahi oleh
suami
Anak
untuk
mendapatkan
kebutuhan
berkewajiban
mematuhi

dari

154

berhak

dan

tugasnya sebagai

seorang anak

Melindungi
anggota keluarg
secara fisik dan

psikis dari
kekerasan
Melindungi anak
dari pergaular
dan lingkungan
negatif

jey)

12,13

14,15

16,17,18

19

20,21

Tabel 3.6 Kisi-Kisi Uji Final / Uji Besar Instrumen Variabel Y (Kesiapan
Menikah Remaja)

Dimensi

Indikator

Sub Indikator

No. Soal

Fisiologis

1. Mempersiapkan | e
kesehatan alat
reproduksi

Memastikan diri
terhindar dari
penyakit yang
dapat
menyebabkan
gangguan dalan
memperoleh
keturunan
Mempersiapkan

=)

1,2

3,4




kesehatan
reproduksi untuk
melakukan

hubungan seksua

secara wajar

alat

Sosial . Menerapkan Menerapkan nila 5,6
ekonomi nilai-nilai sopan santun
keluarga yang yang diterapkan
mencerminkan dalam keluarga
nilai-nilai  dalam yang menjad
masyarakat kebiasaan dalam
berumah tangga
dan dilingkungan
masyarakat
. Kemampuan Kemampuan 7,89
mengatur suami atau pun
penghasilan istri untuk bekerjg
suami dan istri dan memperoleh
penghasilan
Kemampuan 10,11
menyeimbangkar
antara pemasukan
dan pengeluaran
keluarga
Agama dan 1. Memfungsikan Melakukan 12,13,14
kepercayaar nilai-nilai  ajaran ibadah sehari-hati
agama dalam bersama dalam
kehidupan rumah keluarga
tangga Menerapkan nilaj 15,16,17
kejujuran dan
nilai-nilai - positif
lainnya sesuai
ajaran agama.
Psikologis .Mempererat Menjaga 18,19
emosi dan kasih kedekatan  dan
sayang antar kelekatan  fisik
anggota keluarga dan batin orang
tua dengan anak
Saling 20,21,22
memberikan dan
menerima  kasih
sayang
Mempersiapkan
diri untuk lepas
dari orang tua 23,24
dan hidup

mandiri




3.6.6. Uji Coba Instrumen

3.6.6.1.Pengujian Validitas Instrumen

Validitas adalah indeks yang menunjukan sejauh nsau@du alat ukur
betul-betul mengukur apa yang perlu diukur. Jikatsunstrumen pengukuran
sudah valid (sah) berarti instrumen tersebut dapatgukur benda dengan tepat

sesuai dengan apa yang diukur (Neolaka, 2014115).

Validitas merupakan derajat ketepatan antara datg jerjadi pada objek
penelitian dengan data yang dapat dilaporkan abeleli (Sugiyono, 2011: 267).
Pengujian validitas instrumen ini bertujuan untugngetahui kesahihan data yang
diperoleh. Sedangkan menurut Arikunto (2013:211iditas adalah suatu ukuran
yang menunjukkan tingkat — tingkat kevalidan atasahihan suatu instrumen.
Rumus yang akan digunakan dalam penelitian ini sikawelasiproduct moment

(Sugiyono, 2012: 228) sebagai berikut :

ro_ n(XXy)— Yxyy
VInExZ2-E02nEy2-Cy) 2
Keterangan :
r = Nilai Koefisien Korelasi

X  =Jumlah skor X

Yy  =Jumlah skor Y

N = Jumlah responden

Dalam instrumen penelitian dapat dikatakan valid jinstrumen dapat
diukur apa yang seharusnya diukur serta mampu meghkgpkan apa yang ingin

diukur.



a. Jikar hitung> r tabel dengan taraf signifikansi 0,05, maka ursin
tersebut dikatakan (valid).
b. Jikar hitung< r tabel dengan taraf signifikansi 0,05, maka insin
dikatakan (tidak valid).
Dari uji validitas yang sudah dilakukan, didapatrigbel X (tingkat

Pengetahuan Berkeluarga) memiliki 25 soal dan mesitidan 21 soal yang valid.

Tabel 3.7. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel X

No. | r hitung | rtabel |Keterangan
1 0,815 0,361 VALID
2 0,639 0,361 VALID
3 0,377 0,361 VALID
4 0,613 0,361 VALID
5 0,612 0,361 VALID
6 0,571 0,361 VALID
7 0,188 0,361 TV
8 0,378 0,361 VALID
9 0,491 0,361 VALID
10 0,637 0,361 VALID
11 0,576 0,361 VALID
12 | 0,612 0,361 VALID
13 | 0,221 0,361 TV
14 | 0,575 0,361 VALID
15 0,41 0,361 VALID
16 | 0,377 0,361 VALID
17 | 0,086 0,361 TV
18 | 0,639 0,361 VALID
19 | 0,665 0,361 VALID
20 0,815 0,361 VALID
21| 0,774 0,361 VALID
22 0,576 0,361 VALID
23 | 0,095 0,361 TV
24 | 0,709 0,361 VALID
25| 0,639 0,361 VALID




Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakuldidapatkan variabel
Y (Kesiapan Menikah Remaja) memiliki 30 soal damgiesilkan 24 soal yang
valid.

Tabel 3.8. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Y

No. | r hitung | rtabel | Keterangan
1 0,489 0,361 VALID
2 0,798 0,361 VALID
3 0,558 0,361 VALID
4 0,51 0,361 VALID
5 0,535 0,361 VALID
6 0,533 0,361 VALID
7 0,2 0,361 TV
8 0,415 0,361 VALID
9 -0,016 0,361 TV
10 | 0,456 0,361 VALID

11 0,434 0,361 VALID
12 0,544 0,361 VALID
13 0,274 0,361 TV

14 0,638 0,361 VALID
15 0,798 0,361 VALID
16 0,707 0,361 VALID
17 0,554 0,361 VALID
18 0,609 0,361 VALID
19 0,596 0,361 VALID
20 0,566 0,361 VALID
21 0,301 0,361 TV

22 0,033 0,361 TV

23 0,704 0,361 VALID
24 0,456 0,361 VALID
25 0,479 0,361 VALID
26 0,409 0,361 VALID
27 0,621 0,361 VALID
28 0,49 0,361 VALID
29 0,332 0,361 TV

30 0,535 0,361 VALID




3.6.6.2.Pengujian Reliabilitas Instrumen

Menurut Arikunto (2013: 222), reliabilitas menunjplda satu pengertian
bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya whgunakan sebagai alat
pengumpulan data karena instrumen tersebut sudihlistrumen harus reliabel
sebenarnya mengandung arti bahwa instrumen terselkup baik dan mampu
mengungkap data yang dapat dipercaya. Uji reltabilinstrumen menggunakan

rumusAlpha Cronbach

RumusAlpha CronbachArikunto, 2010: 109)

Zsiz]

_ K [1
Iall_k—l St2

Keterangan:
r11 = Koefisien reliabilitas tes

K

Banyaknya butir pernyataan ( yang valid)
S? = Varians butir

y'si? = Varians skor butir

st = Varians skor total

Sedangkan varians dicari dengan rumus sebagaulierik

Si2 = 1
n
Keterangan:
S = Varians skor tiap-tiap item
n = Jumlah responden
Y xi  =Jumlah data

Y xi* = Jumlah x dikuadratkan



Reliabilitas tes angket dapat terbukti jika;> raper dengan tingkat
kepercayaan 95%. Apabila keadaan tersebut sebalikmyaka instrumen
penelitian itu tidak reliabel. Pedoman untuk mermdath intrepretasi koefisien

reliabilitas (k1), digunakan kriteria sebagian berikut:

Tabel 3.9. Interpretasi Nilai r11
No.| Besarnya Nilair Interpretasi
0,800 — 1.000 Tinggi
0,600 — 0,800 Cukup
0,400 - 0,600 Agak Rendah
0,200 - 0,400 Rendah

5. 0,000 - 0,200 Sangat Rendah (Tidak Berkorelasi
Sumber : Arikunto (2013: 319)

BlwNE

)

3.7.Teknik Analisis Data

Data mentah yang dikumpulkan oleh peneliti akanglmea setelah
dianalisi. Analisis dalam penelitian merupakan bagdalam proses penelitian
yang sangat penting, karena dengan analisis imiéh yang ada akan nampak
manfaatnya terutama dalam memecahkan masalah tendan mencapai tujuan
akhir penelitian (Subagyo, 2011: 104). Menurut Baogdyang diacu dalam
Sugiyono (2013: 244), analisis data adalah prosascari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancatatan lapangan, dan bahan —
bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, danatemya dapat diinformasikan

kepada orang lain.

Widi (2010: 253) menyatakan; Analisis data adalabush proses

penghimpunan atau pengumpulan, pemodelan dandraresi data dengan tujuan



untuk menyoroti dan memperoleh informasi yang befast, memberikan saran,

kesimpulan dan mendukung pembuatan keputusan.

3.7.1. Uji Prasyarat Analisis Data

3.7.1.1.Uji Normalitas dengan Liliefors

Uji normalitas adalah uji untuk mengetahui apakaiadempirik yang
didapatkan dari lapangan berdistribusi normal asaguai dengan distribusi
teoritik tertentu. Menurut Sugiyono (2013: 228), mprmalitas bertujuan untuk
mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribosmal atau tidak. Uji
normalitas yang digunakan pada penelitian ini dddldiefors dengan taraf

signifikansi alpha 5% (0,05). Rumus yang digunakdalah sebagai berikut:
Lo=|F (Z)-S (3|
Keterangan :
L, = Harga Mutlak Terbesar
F (Z) = Peluang angka baku
S (Z) = Proporsi Jangka Waktu
Dengan kriteria pengujian sebagai berikut :
Jika Lniung < Ltabes Maka data berdistribusi normal
Jika Lnitung > Ltabes Maka data berdistribusi tidak normal

Adapun langkah-langkah pengujian normalitas adsddimgai berikut:



1. Data pengamataMi, Y2, Y3, .ccceevnnns , X dijadikan bilangan baka;, 7,
23y , 4 Dengan menggunakan rumus (dengan Y dan Z masing-
masing merupakan rata-rata dan simpangan baku).

2. Untuk setiap bilangan baku ini dengan menggunakaiftad distribusi
normal baku, kemudian dihitung peluang B &P (z< z).

3. Selanjutnya dihitung propor&h, 2, Zs,............ , 4 yang lebih kecil atau
sama dengan dika proporsi ini dinyatakan oled{z)) maka:

a. Hitung selisihF (Z) — S (4), kemudian tentukan harga mutlaknya.
b. Ambil harga yang paling besar diantara harga-hang#ak selisih

tersebut, misal harga terselyt

Untuk menerima atau menolak hipotesis nol (Hdgkdikan dengan cara
membandingkan Lo ini dengan nilaiilis yang terdapat dalam tabel untuk taraf
nyata yang dipilih a = 5%. Untuk mempermudah pargan dibuat dalam bentuk

tabel.
3.7.1.2.Uji Linearitas Regresi

Salah satu asumsi dari analisis regresi adalaharlitas. Maksudnya
apakah garis regresi antara X dan Y membentu gaear atau tidak. Jika tidak
linear maka analisis regresi tidak dapat dilanjotk8ugiyono, 2012: 265). Jika
tidak linear maka analisis regresi tidak dapatmniitkan. Berikut rumus yang

digunakan dalam uji linearitas:

Y =a+bX



Keterangan :

Y = Variabel Terkait

X = Variabel Bebas

a = NilaiIntercept(Kontan) Konstanta

b = Koefisien Arah Regresi

Harga koefisien a dan b dapat dihitung dengan rumus

_ EY.EXH)- EXD.(EXY)
(N.XX1%)— X X1)?

a

— (NIX'V)- (T X1).ZY)
(N.XX1%)— ¥ X1)?

Langkah selanjutnya yaitu :

1. Jumlah kuadrat regresi (3ky)

zY)?

JKRreg(a)= N

2. Jumlah kuadrat regresi (Akypla)
JKreg(bla= b {Z XY — @X)n&}
3. Jumlah kuadrat residu (&k9
JKres= D.Y2 - IKreg(blay JKreg(a)
4. Jumlah kuadrat error (H#X
JKe =2 ZYZ - ¥}
5. Jumlah kuadrat tuna cocok K

JKrc = IKres— JKe



6. Jumlah rat-rata kuadrat tuna cocok (RJIK
RJIKrc = IKre/ (k= 2)

7. Jumlah rata-rata kuadrat error
RJIKe = JKe / (n — k)

8. Nilai Fhitung

Fhitung = RIKrc/ RIKe

Berikutnya mencatri #pey dimana diketahuk = 0,05. Pada tahap ini dapat
dibantu dengan melihat tabel nilaids Setelah ditemukan, kemudian membuat

kesimpulan sebagai berikut :
Jika Fiung< Franetmaka regresi berpola linear

Jika Fiung> Franetmaka regresi berpola tidak linear

3.7.1.3.Uji Hipotesis

3.7.1.3.1. Uji Koefisien Korelasi

Dalam korelassprearman ranksumber data untuk kedua variabel yang
akan dikonversikan dapat berasal dari sumber yalagx sama, jenis data yang
dikorelasikan adalah data ordinal, serta data Hadua variabel tidak harus
membentuk distribusi normal. Jadi distribugpearman rankadalah bekerja
dengan data ordinal atau berjenjang atau rangkotey bebas distribusi
(Sugiyono, 2012: 244).

Rumus korelaspearman rankang digunakan adalah sebagai berikut:

6 d?

=1-—=
s n(n? —1)



Di mana:
1, = Nilai Koefisien Korelasi Spearman Rank
d?= Selisih setiap pasangan angka
Adapun kaidah keputusan dalam uji ini yakni:

Jikarspjtung >T'Stabel Maka tolak Ho dan terima Ha

Jikarspitung < I'Staner Maka terima Ho dan tolak Ha

Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap keefi&orelasi yang
ditemukan tersebut besar atau kecil, maka dappetieman pada ketentuan yang
tertera pada tabel berikut :

Tabel 3.10. Pedoman untuk Memberikan Interpretasi ¢érhadap Koefisien

Korelasi
No. Interval Koefisien Tingkat Hubungan
1. 0,000 - 0,199 Sangat rendah
2. 0,200 - 0,399 Rendah
3. 0,400 - 0,599 Sedang
4. 0,600 — 0,799 Kuat
5. 0,800 - 1,000 Sangat kuat

Sumber : Sugiyono (2012: 231)

3.7.1.3.2. Uji Signifikansi Korelasi (Uji t)

Pengujian signifikansi koefisien korelasi selain pata dihitung
menggunakan tabel, juga dapat dihitung dengan yging dirumuskan sebagai

berikut (Sugiyono, 2012: 230) :

N

) rvn-—
t hitung =

V1-r?



Keterangan:

t hitung : Nilai t
r . Nilai Koefisien Korelasi
n : Jumlah Sampel

Kriteria pengambilan keputusannya yaitu :
Jika thitung < t tabel, maka Ho diterima atau tidajaifikan.
Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak atau diggan.

3.7.1.3.3. Uji Koefisien Determinasi

Koefisien korelasi adalah kadar kontribusi variallebas terhadap
variabel terikat. Koefisien determinasi dilambangkdengan % Nilai ini
menyatakan proporsi variasi keseluruhan dalam widaiabel dependen yang
dapat diterangkan atau diakibatkan oleh hubungasati dengan nilai variabel

independen (Neolaka, 2014: 130). Koefisien deteasiirdirumuskan sebagai

berikut:
KD = (ry,)° x 100%
Keterangan :
KD : koefisien determinasi
ryx . koefisien korelasipfoduct moment

3.7.1.3.4. Persamaan Regresi

Analisis regresi linear digunakan untuk dapat meatge pengaruh antara

dua variabel independen dengan satu variabel depeyahg ditampilkan dalam



bentuk persamaan regresi. Rumus yang digunakarmdpkrsamaan regresi

adalah sebagai berikut (Neolaka, 2014: 130) :
Y =a+ bX

Keterangan :
Y = Variabel Terikat
X = Variabel Bebas
a = Nilai Intercept (Konstan) Konstanta
b = Koefisien Arah Regresi
3.7.1.3.5. Uji signifikansi regresi

Widiyanto (2013) menyebutkan bahwa untuk menentugigmifikansi
regresi yaitu membandingkan Fhitung dengan Ftall&ksarnya Ftabel
deisesuaikan dengan derajat kebebasan (db). Apkbitang > Ftabel maka
regresi dinyatakan signifikan, maka sebaliknya dpabBhitung < Ftabel maka

regresi dinyatakan tidak signifikan.

K K
=I%9_ atau F =LK
JKs (n—-2) JKs/db s

3.8. Hipotesis Statistika

Hipotesis statistik ada apabila penelitian beketgngan menggunakan
sampel. Purwanto (2007) menyatakan; Hipotesissstatdidefinisikan sebagai
pernyataan matematis tentang paramater populagi gkan diuji sejauh mana

suatu data sampel mendukung kebenaran hipotesebtdr Hipotesis merupakan



kesimpulan sementara yang masih harus diuji kebanga. Ada dua rumusan
hipotesis, yaitu hipotesis nol (HO) dan hipotegisraatif (Ha). Dalam penelitian

ini hipotesis statistiknya adalah sebagai berikut:

Ho:p=0

Ha:p#0

Keterangan :

Ho : Tidak terdapat hubungan yang positif dan $&kpm antara tingkat

pengetahuan berkeluarga dengan kesiapan menikaerem

Ha : Terdapat hubungan yang positif dan signifikaara tingkat pengetahuan

berkeluarga dengan kesiapan menikah remaja.

p : Koefisien korelasi dua variabel (tingkat penpetan berkeluarga dan kesiapan

menikah remaja).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dipaparkan hasil penelitian meigeubungan antara
tingkat pengetahuan berkeluarga dengan kesiapanikaherremaja, yang
dilaksanakan di SMK Negeri 1 Tanjung Pandan Kakerp&elitung. Pemaparan
dalam bab ini meliputi deskripsi lokasi penelitilggmbaran umum responden,

dan analisis hasil penelitian.

4.1.Deskripsi Data

4.1.1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di SMK Negeri 1 Tanjungndan Kabupaten
Belitung yang beralamatkan di Jalan Jenderal SuadhirKM 7, Perawas, Tanjung
Pandan, Kabupaten Belitung, 33413. Gedung sekdi&k Negeri 1 digunakan
untuk pusat administrasi sekolah dan tempat belagark seluruh siswa kelas X,
Xl, dan XIlI, kemudian untuk bagian kegiatan belaj@ngajar sekolah tersebut
memiliki 33 ruang kelas, laboratorium, dan perpkséa yang dapat digunakan
siswa untuk melangsungkan proses pembelajaranigeltarya. SMK Negeri 1
Tanjung Pandan memiliki 5 program keahlian, yaiturdansi, administrasi
perkantoran, teknik komputer dan jaringan, rekaypsaangkat lunak, dan

pemasaran dengan jumlah kelas setiap angkatanasdieaiut:

1. Kelas X : Akuntansi 4 kelas, administrasi perkaamor2 kelas,
pemasaran 2 kelas, teknik komputer dan jaringael@&kdan rekayasa

perangkat lunak 2 kelas.
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2. Kelas Xl : Akuntansi 5 kelas, administrasi perkaato 2 kelas,
pemasaran 2 kelas, teknik komputer dan jaringaeldskdan rekayasa
perangkat lunak 1 kelas.

3. Kelas XlI : Akuntansi 4 kelas, administrasi perlaan 2 kelas,

pemasaran 2 kelas, dan teknik komputer dan jaritidesias.

4.1.2. Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini merupakan siswa RlBSMK Negeri 1
Tanjung Pandan yang tergolong usia remaja 16 -ah8nt Sesuai keterangan
yang didapat dalam kuesioner dapat diperoleh irdgrnmengenai jenis-jenis

kelamin dan usia responden sebagai berikut:

4.1.2.1.Jenis Kelamin Responden

Keseluruhan responden berjumlah 140 siswa. Berkiasagambar 4.1.
diketahui bahwa siswa yang menjadi responden didasnioleh siswa yang
berjenis kelamin perempuan dengan perhitungan &hgoratau 58% siswa
berjenis kelamin perempuan dan 59 orang atau 42fdierjenis kelamin laki-

laki.

m laki laki

H perempuan

Gambar 4.1. Diagram Perbandingan Jenis Kelamin Respden



4.1.2.2.Usia Responden

Responden dalam penelitian ini adalah sebagiarsgava kelas XII yang
berusia 16-18 tahun di SMK Negeri 1 Tanjung Pan@sndasarkan gambar 4.2.
diketahui bahwa siswa yang menjadi responden diiksnoleh usia 17 tahun
dengan perhitungan 22 orang siswa atau 16% betéstahun, 80 orang siswa

atau 57% berusia 17 tahun, dan 38 orang siswa2&fduberusia 18 tahun.

® 16 Tahun
®m 17 Tahun
18 Tahun

Gambar 4.2. Diagram Perbandingan Jumlah Usia Respaten

4.1.3. Deskripsi Data Penelitian

Pengisian kuesioner / angket dilaksanakan di SMKeKel Tanjung
Pandan pada tanggal 19 Desember 2016. Dalam daskrgriabel dapat
dipaparkan masing-masing dalam bentuk skor rata-ngai minimum, nilai
maksimum, standar deviasi, varians, dan distribe&uensi. Hasil tersebut akan

dipaparkan sebagai berikut:



4.1.3.1.Tingkat Pengetahuan Bekeluarga

Data tingkat pengetahuan berkeluarga diperolehlmelangisian angket /
kuesioner penelitian yang berupa skgl#atmanyang berjumlah 21 pertanyaan
oleh 140 responden (siswa) SMK Negeri 1 TanjungdBan Berdasarkan
pengolahan data kuesioner model slkaltmandiperoleh skor tertinggi 21, skor
terendah 5, rata-rata sebesar 20,26, varians ehriitbgkat pengetahuan
berkeluarga sebesar 3,429, dan standar deviasaebh852.

Deksripsi data dan distribusi frekuensi tingkat gegtahuan berkeluarga
terdiri dari rentang skor sebesar 16, banyaknyaskahterval sebesar 8, dan

panjang kelas sebesar 2. Data akan digambarkam daibeel berikut:

Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi Variabel X (TingkatPengetahuan
Berkeluarga)

No. Skor Batas Bawah Batas Atas f Fr

1 5-6 5 7 1 0,7%

2 7-8 7 9 0 0,0%

3 9-10 9 11 1 0,7%

4 11-12 11 13 0 0,0%

5 13-14 13 15 0 0,0%

6 15-16 15 17 1 0,7%

7 17-18 17 19 6 4,3%

8 19-20 19 21 131 94%
Jumlah 140 | 100,0%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui frekuezias tertinggi variabel
tingkat pengetahuan berkeluarga yaitu 131 yang@ttdel pada interval kelas 8
yakni 19-20 dengan presentase frekuensi sebesar d?/drekuensi terendah
adalah 0 vyaitu terletak pada interval kelas ke 2&dn 5 dengan presentase

frekuensi masing-masing sebesar 0,0%.



4.1.3.2.Dimensi Tingkat Pengetahuan Berkeluarga

Berdasarkan hasil data penelitian yang diperolehri dgsengisian
kuesioner/angket yang dilakukan oleh 140 respondemiliki presentase 48%
untuk dimenspremarital educationBegitu pun juga dengan dimemsemarital
assessment and counseliggng memiliki presentase yang sama yaitu sebesar
48%. Berdasarkan hasil presentase tersebut meramjldahwa responden
memiliki tingkat pengetahuan mengeraiemarital educationdan premarital

assessment and counseliyang seimbang.

60%

50%

40% -

30% -

20% -

10% -

0% n T T T 1

Premarital Premarital
Education Assessment and
Counseling

Gambar 4.3. Grafik Dimensi Tingkat Pengetahuan Berkluarga

4.1.3.3.Indikator Tingkat Pengetahuan Berkeluarga

Terdapat 5 indikator yang diukur dalan tingkat peaguan berkeluarga.
Dapat dilihat pada presentase tertinggi pada inolikamengetahui hal-hal dalam
pengasuhan anak, menyebutkan cara mengatur danjemana keuangan

keluarga, dan melindungi anggota keluarga yang iilerpresentase yang sama



yaitu sebesar 49%. Kemudian disusul oleh indikatengetahui hal-hal mengenai
fungsi keluarga dan mengetahui hak dan kewajibamguistri, dan anak yang

memiliki presentase yang sama sebesar 48%.

49%

49%

49%

49%

48%

48%

48% -

48% -

48% -

47% - . T

Fungsi Keluarga  Pengasuhan Manajemen Hak dan Perlindungan
Anak Keuangan Kewajiban Anggota
Keluarga Keluarga

Gambar 4.4. Grafik Indikator Tingkat Pengetahuan Bekeluarga

4.1.3.4.Kesiapan Menikah Remaja

Data kesiapan menikah remaja diperoleh melalui igerg kuesioner /
angket penelitian yang berupa skéleert oleh 140 orang responden (siswa) di
SMK Negeri 1 Tanjung Pandan. Berdasarkan pengoldaga kuesioner model
skalalikert diperoleh skor terendah 61, skor tertinggi 95,r dleda-rata sebesar
78,83, varians variabel kesiapan menikah sebes@®121dan standar deviasi

sebesar 6,466.

Deskripsi data dan distribusi frekuensi kesiapamikad remaja terdiri
dari rentang skor sebesar 34, banyaknya kesalvait®, dan panjang kelas

sebesar 4. Data akan digambarkan sebagai berikut:



Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi Variabel Y (Kesiapa Menikah

Remaja)
No. Skor Batas Bawah Batas Atas f Fr

1 61-64 61 65 1 0,7%
2 65-68 65 69 8 5,7%
3 69-72 69 73 15 10,7%
4 73-76 73 77 24 17,1%
5 77-80 77 81 39 27,9%
6 81-84 81 85 30 21,4%
7 85-88 85 89 9 6,4%
8 89-92 89 93 14 10%

Jumlah 140 100,0%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui frekuezias tertinggi variabel
kesiapan menikah remaja yaitu 39 yang terletak padaval kelas 5 yakni 77-80
dengan presentase frekuensi sebesar 27,9% darifisekerendah adalah 1 yaitu
terletak pada interval kelas 1 yaitu 61-64 dengesentase frekuensi sebesar

0,7%.

4.1.3.5.Dimensi Kesiapan Menikah Remaja

Hasil data yang diperoleh pada kesiapan menikahajeemmemiliki 4
dimensi yang didapat dengan pengisian kuesionée&rygng dilakukan oleh 140
responden. hasil tersebut menunjukan bahwa preset¢atinggi pada dimensi
fisiologis sebesar 88%. Hal tersebut mengartikdmvaabanyak responden yang
sudah mempersiapkan diri secara fisiologis, sepethperhatikan kesehatan alat
reproduksi agar terhindar dari penyakit yang dapatyebabkan gangguan dalam

memperoleh keturuan saat sudah menikah nanti.

Kemudian dilanjutkan dengan dimensi sosial ekondemgan presentase

yang didapat sebesar 85%. Beberapa responden nsamian untuk kehidupan



sosialnya setelah menikah seperti menerapkan mi&iyang diterapkan dalam
keluarganya yang akan menjadi kebiasaan dalam e&id rumah tangganya
setelah menikah. Selanjutnya kesiapan diri seckomoeni seperti memahami
bagaimana cara memperoleh penghasilan dan menyegkdraantara pemasukan

dan pengeluaran.

Disusul oleh dimensi psikologis yang memperolehs@néase sebesar
79%, lalu presentase terendah pada dimensi agamkegarcayaan yaitu sebesar
78%. Dapat dikatakan bahwa responden memiliki kasia agama dan
kepercayaan yang kurang baik dilihat dari pilihawgbannya yang meyimpulkan
bahwa mereka jarang melakukan ibadah wajib berseehzarga dan kurang
menerapkan nilai-nilai yang sesuai dengan ajaramagyang biasanya diterapkan

didalam keluarga.
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Gambar 4.5. Grafik Dimensi Kesiapan Menikah Remaja



4.1.3.6.Indikator Kesiapan Menikah Remaja

Berdasarkan hasil yang didapat, indikator menemapkai-nilai keluarga
yang mencerminkan nilai-nilai dalam masyarakat nikimpresentase tertinggi
yaitu sebesar 91% yang bisa dipastikan sebagiamr bessponden telah
menerapkan nilai-nilai yang diterapkan dalam keaayang nantinya akan
menjadi kebiasaan dalam berumah tangga dan dilmggau masyarakat dengan
baik. Kemudian dilanjutkan oleh indikator mempeoken kesehatan alat
reproduksi yang memiliki presentase sebesar 88%a Riasarnya responden
sudah mendapatkan pelajaran mengenai alat repriodiiksekolah sehingga
mereka cukup mengetahui bagaimana cara mempersiagi&aehatan alat

reproduksi dan bagaimana cara mengatasi ganggdaropgan reproduksi.

Presentase terendah ada pada indikator memfungsikamilai ajaran
agama dan kepercayaan yaitu sebesar 78%. Dengahaimpiesentase yang
didapat dalam indikator tersebut dapat disimpulkahwa hanya sebagian kecil
responden yang mempersiapkan dan menerapkan idaiyang sesuai dengan

ajaran agama dan jarang melakukan ibadah wajilyidedra dengan keluarga.

95%
90%
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75% A I I:
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Kesehatan Alat Nilai-Nilai Mengatur Nilai Ajaran Kasih Sayang
Reproduksi Keluarga Penghasilan Agama Dalam Anggota
Suami Istri Keluarga Keluarga

Gambar 4.6. Grafik Indikator Kesiapan Menikah Remaja



4.2.Pengujian Prasyarat Analisis Data
4.2.1. Uji Normalitas

Penghitungan normalitas dilakukan untuk mengujkapavariabel Y atas
X berdistribusi normal atau tidak. Pengujian noiitaalini dilakukan dengan taraf
signifikan 0,05 untuk sampel sebanyak 140 remagsswa di SMK Negeri 1
Tanjung Pandan dengan kriteria pengujian berdisgriblo < Lgape maka
disimpulkan data berdistribusi normal dan jika $&bhsa maka data tidak
berdistribusi normal.

Hasil pengujian normalitas dengan runtilsefors menyimpulkan bahwa
data variabel X (tingkat pengetahuan berkeluargigkt berdistribusi normal,
sedangkan untuk data variabel Y (kesiapan meniataja) berdistribusi normal.
Hasil perhitungan tersebut dapat dilihat dengaaltdibawah ini:

Tabel 4.3. Hasil Uji Normalitas Data

No. Variabel Lo Lwber | Kesimpulan | Keputusan
Tingkat  Pengetahuan Tidak
>
1 Berkeluarga 0,344 0.074 L0 > e Normal
o |Kesiapan  Menkah o 16 | 0074 | Lo<ime | Normal
Remaja

Sumber : Data Primer

4.2.2. Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk membuktikan apakafriabel X dan
variabel Y memiliki persebaran data yang linearasgcsignifikan atau tidak.

Berikut ini akan dipaparkan hasil uji keberartiagnesi:

1. Jika Fiung > Rabet maka regresi dinyatakan signifikan. Sebaliknya jik

Fhitung < Rabetmaka regresi dinyatakan tidak signifikan.



2. Didapat nilai Fiwng dari hasil perhitungan adalah sebagai berikut:

. _RJK(b/a) _
I:hltung— RJK (res) - 53, 366

3. Fuapeldari hasil perhitungan yaitu : 3,909
4. Dapat disimpulkan bahwa 53,366 > 3,909 yang beFakthg > Rabel

sehingga uji keberartian regresi signifikan.

Dibawah ini akan dipaparkan hasil uji linearitagresi:

1. Jika Fiwung < Ravel maka regresi berpola linear. Sebaliknya jika.fg >
Fiabetmaka regresi dinyatakan berpola tidak linear.

2. Didapat nilai Fiwng dari hasil perhitungan adalah sebagai berikut:

Fritung = isg o = -0,01076

3. Faperdari hasil perhitungan yaitu : 3,701
4. Dapat disimpulkan bahwa -0,01076 < 3,701 yang bef&tung < Ravel

sehingga uji linearitas regresi berpola linear.

4.3.Pengujian Hipotesis

4.3.1. Uji Korelasi

Berdasarkan hasil uji prasyarat analisis data y#righ dilakukan
sebelumnya, karena data pada variabel X tidak $teitulisi secara normal maka
analisis data dalam penelitian ini menggunakan pleinrgn non-parametrik.
Teknik analisis data ini deigunakan karena datagydiperoleh adalah data
ordinal yang didapat dari kuesioner dengan jenédaskuttmandan skaldikert.
Data dari penelitian ini yang diolah untuk uji kiax® spearman rankantara

variabel X (tingkat pengetahuan berkeluarga) darabal Y (kesiapan menikah



remaja). Hasil pengujian korelasi diawali dengamggeinakan bantuan tabel
rujukan kemudian menggunakan runspgarman ranksebagai berikut:

6 d?

—1-—=
s n(n?—1)

Ketentuan :

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan

Ho : Tidak terdapat hubungan yang signifikan

Lalu dalam bentuk statistik :

Ha £ 0

Ho =0

Kemudian dari rumus diatas diketahyihitung adalah 0,863. Selanjutnya
mencarirgtabel spearman dengan=0,05 dan n=140, maka diketahts;,pq;

sebesar 0,364. Sehingga untuk menentukan hasdotglasi dengarspearman

rank harus memperhatikan kesimpulan dibawah ini:

Jikarspjtung >T'Stabel Maka tolak Ho dan terima Ha
Jikarspjtung < 'Stabel Maka terima Ho dan tolak Ha
Diketahuirspjcung = 0,863 damrs,pe = 0,364

Makarspjcung > TStabel atau 0,863 > 0,364, makdo ditolak dan Ha diterima

Adapun kesimpulan dari hasil uji korelasi dengamue spearman rank
diatas pada penelitian ini yakni terdapat pengamuig signifikan antara tingkat
pengetahuan berkeluarga dengan kesiapan menikadjare®elain itu besaran

hubungan antara tingkat pengetahuan berkeluarggadekesiapan menikah



remaja menunjukamnrs sebesar 0,863 yang berarti korelasinya masuk dalam

kategori sangat kuat.

4.3.2. Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetdtesarnya persentasi
kontribusi antara variabel X (tingkat pengetahuarkéluarga) dengan variabel Y
(kesiapan menikah remaja). Perhitungan koefisigeroiénasi akan dipaparkan

sebagai berikut:

r=0,863

KD =rx100%
= (0,863} x100%
= 0,7456 x 100%
= 74,56%

Dari perhitungan di atas diketahui bahwa koefisieterminasi sebesar
74,56%. Dapat disimpulkan bahwa kontribusi tingkahgetahuan berkeluarga
terhadap kesiapan menikah remaja sebesar 74,5@Mnglean sisanya 25,44%

ditentukan variabel lain yang tidak diteliti.
4.3.3. Uji Signifikansi Korelasi (Uji t)

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabdkiRgkat pengetahuan
berkeluarga) memiliki hubungan yang signifikan damgiariabel Y (kesiapan
menikah remaja) dengan kriteria pengujiagiing < taner maka Ho ditolak atau

tidak signifikan danptung > tanel HO ditolak atau signifikan.



Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwagtsebesar 20,110 dan
tiaveis€besar 1,977, sehingga dapat disimpulkan bahwa @6, 1,977 atathiung >
tianel YANg berarti Ho ditolak atau signifikan. Denganakédin dapat dikatakan
tingkat pengetahuan berkeluarga berhubungan padaif signifikan dengan

kesiapan menikah remaja.

4.3.4. Uji Persamaan Regresi

Persamaan regresi yang digunakan adalah persaragessir sederhana
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan variabetlexigan variabel Y.
Berdasarkan hasil perhitungan analisis persamagresie sederhana didapat

persamaan sebagai berikut:

Y =a+ Bx

Y = 61,02 + 0,879X

Interpretasi dari persamaan tersebut adalah ndastan sebesar 61,02
menunjukan apabila tidak terdapat variabel tingkehgetahuan berkeluarga
dengan kesiapan menikah remaja maka tingkat pdngatiaberkeluarga sebesar
61,02. Nilai parameter koefisien arah regresi fosgbesar 0,879 artinya setiap
kenaikan tingkat pengetahuan berkeluarga dengarapaes menikah remaja
sebesar 1 satuan dengan nilai konstanta sebed22? figka akan menaikan

kesiapan menikah remaja sebesar 0,879.



4.4 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didap&etdhui nilai koefisien
korelasi adalah pkung = 0,863 dan pfung (20,110) > tpel (1,977). Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubupgag positif dan signifikan
antara tingkat pengetahuan berkeluarga dengan pleesianenikah remaja.
Tingkat pengetahuan berkeluarga yang dimaksud dalenelitian ini adalah
pengetahuan responden mengenai kehidupan berka|yaitu hal-hal mengenai
fungsi keluarga, hal-hal mengenai pengasuhan @aa&k,mengatur keuangan dan
manajemen keuangan keluarga, hak dan kewajibanisisim dan anak, dan
perlindungan semua anggota keluarga seperti padikator-indikator yang
sudah dipaparkan sebelumya. Sedangkan kesiapan gengksud dalam
penelitian ini adalah kesiapan fisiologis, soskareomi, agama dan kepercayaan,

dan psikologis.

4.4.1. Tingkat Pengetahuan Berkeluarga

Berdasarkan hasil analisis pada dimgmemarital educatiorterdiri dari 3
indikator yaitu, mengetahui hal-hal mengenai fukgduarga, mengetahui hal-hal
dalam pengasuhan anak, dan menyebutkan cara mendatu manajemen
keuangan keluarga. Untuk dimenmiemarital assessmemhemiliki 2 indikator
yaitu, mengetahui hak dan kewajiban suami, istan danak. Berikut akan

dipaparkan tabel perbandingan skor dimensi varigbel



Tabel 4.4. Perbandingan Rata-Rata Hitung Skor Dimesi Variabel X

(Tingkat Pengetahuan Berkeluarga)

. . . No. Jumlah Skor/ Jumlah Semua
Dimensi Indikator Item Skor ltem Total Presentase | Skor/Presentase
Mengetahui 1 138
hal-hal 2 | 123
mengenai 3 129 5 665 133
fungsi 4 135
keluarga 5 140
Mengetahui
Premar!tal hal-hal dalam 6 137 5 275 1375
Education | pengasuhan| 7 138
anak
Menyebutkan
cara 8 138
mengatur dan 9 139
manajemen| 10 | 135 | 4 | 49| 137125 | 47908
keuangan | 11 137
keluarga
12 127
Mengetahui | 13 138
hak dan 14 124
Premarital kewqjil?aq 15 137 7 937 133,86
Assessment suami, istri, | 16 138
and dan anak 17 138
. 18 138
Counseling Melindungi
semua 19 137
anggota 20 | 138 3 413 | 137,67
21 138
keluarga

Dari tabel yangtelah dipaparkan di atas, hasilipgrban tertinggi tingkat

pengetahuan berkeluarga terletak pada indikatorgetahui hal-hal mengenai

fungsi keluarga item soal nomor 5 dan skor 140 dergertanyaan: “salah satu

hal yang dapat dilakukan orang tua untuk meningkatkilai keagamaan pada

anak”.

Pada item soal ini orang tua berusaha umngningkatkan atau

mengarahkan anak untuk menjalankan kehidupan agi@mgan benar. Hal ini




sejalan dengan Nur’aeni yang diacu dalam Jalil 2202-14) yang menyatakan;
Bahwa fungsi religius adalah mengarahkan anak kepemerolehan keyakinan
beragamanya yang benar. Dalam hal ini orang tuagseélyuru yang utama bagi
anak-anak diharapkan mampu mengajarkan hal-hatifpgang telah diajarkan

oleh agama kepada anak-anaknya sebagai bekal anakktersebut menjalankan
kehidupannya sehari-hari. Sedangkan indikator tedendalam variabel ini

terdapat pada item soal nomor 2 dan skor 123 depgartanyaan: “dibawabh ini

adalah hal-hal yang dapat dilakukan orang tua umbhgtndukung pendidikan
anak”. Pada item soal ini orang tua harus mengetara mendidik anak seperti
menanamkan nilai-nilai keluarga dan dukungan pekaliidanak secara formal.
Hal tersebut juga sependapat dengan Nur'aeni yaoy dlalam Jalil (2012: 12-
14) yang menyatakan ; Bahwa fungsi edukasi ad@ddait dengan pendidikan
anak secara khusus dan pembinaan anggota keluadg ymmumnya. Fungsi
pendidikan sangat fundamental untuk menanamkanmiliga dan sistem perilaku

manusia dalam keluarga.

4.4.2. Kesiapan Menikah Remaja

Berdasarkan hasil analisis variabel Y memiliki smdnsi yang digunakan
untuk mengukur kesiapan menikah remaja yaitu figisl, sosial ekonomi, agama
dan kepercayaan, dan psikologis. Di bawah ini aldipaparkan tabel

perbandingan skor dimensi variabel Y:



Tabel 4.5. Perbandingan Rata-Rata Hitung Skor Dimesi Variabel Y

(Kesiapan Menikah Remaja)

Dimensi indikator | N | skor | UMM | 1ot | Skor/ | Jumiah Semua
ltem ltem Presentase Skor/Presentase
Mempersiapk] 1 495
. , an kesehatan 2 517
Fisiologis alat 3 455 4 1971 | 492,75
reproduksi 4 504
Menerapkan
nilai-nilai
keluarga
Sosial yang 5 529
Ekonomi | mencerminka 6 493 2 1022 511
n nilai-nilai
dalam
masyarakat
Kemampuan| 7 510
mengatur 8 379
penghasilan| 9 500 5 2320 464
suamidan | 10 468 234r,17
istri 11 463
Memfungsika] 12 434
n nilai-nilai 13 445
Agama dan | ajaran agama 14 449
Kepercayaan dalam 15 472 6 2623 | 437,16
kehidupan | 16 461
rumah tangga 17 362
18 451
Mempererat| 19 433
emosi dan | 20 475
Psikologis | kasih sayang 21 460 7 3100 | 442,86
antar anggota 22 466
keluarga 23 438
24 377

Berdasarkan tabel yang telah dipaparkan sebeluniragl perhitungan

tertinggi kesiapan menikah remaja terletak padéator menerapkan nilai-nilai

keluarga yang mencerminkan nilai-nilai dalam maalat item soal nomor 5 dan

skor 529 dengan peryataan “saya diajarkan olehgotaa untuk menghormati




suami / istri jika sudah menikah nanti”. Hal tenselmengartikan bahwa sejak
remaja, anak diajarkan untuk menghormati dan megghaegala keputusan
siapapun termasuk pasangannya. Sejalan denganawip{2010: 17-19) yang
menyatakan; Bahwa sesorang yang matang secard sosilh yang telah
mempunyai banyak pengalaman dalam kehidupan sc®atasa remaja.
pernyataan tersebut mengartikan bahwa anak-analf sadah berusia remaja
diharapkan dapat mengembangkan secara luas kehidspaialnya agar
mendapatkan banyak pengalaman dan semakin mataag deshidupan sosial.
Sedangkan indikator terendah dalam variabel inlatddiem soal nomor 17 dan
skor 362 dengan pernyataan “terkadang saya tidakatudi perintah dari orang
tua dan anggota keluarga lainnya. Pernyataan tgrsedngartikan bahwa remaja
harus berpegang teguh pada agama dan kepercayaartgyanenjalankan ajaran
atau perintah yang ada dalam agama, seperti mengtioorang tua, mematuhi
perintah orang tua, saling tolong menolong terhaskegama, dll. Sependapat
dengan Walgito yang diacu dalam Oktaviani (2010y&)g menyatakan; Bahwa
dalam pernikahan faktor agama atau kepercayaanakeya menjadi perhatian
dari setiap pasangan. Sebaiknya remaja mempekjgan-ajaran yang ada di
dalam agama sebagai bekal untuk menjalankan kedmdgehari-hari ataupu

untuk menjalankan kehidupan rumah tangga setelalikatenantinya.

4.4.3. Hubungan Variabel X (Tingkat Pengetahuan Berkeluarg) dan
Variabel Y (Kesiapan Menikah Remaja)
Seperti yang sudah dibahas sebelumnya, hasil pedaih diketahui
bahwa fiwng (20,110) > #pe (1,997) yang dapat disimpulkan bahwa terdapat

hubungan yang positif dan signifikan antara tingpahgetahuan berkeluarga



dengan kesiapan menikah remaja. Adanya hubunganaatmgkat pengetahuan
berkeluarga dengan kesiapan menikah remaja inindepat dengan apa yang
dinyatakan oleh Oktaviani (2010: 56) mengenai feka@tor yang berhubungan
dengan kesiapan menikah yang salah satunya adatgietahuan pernikahan. Hal
ini dikarenakan bahwa tingkat pengetahuan berkgtuadapat menambah
wawasan remaja mengenai kehidupan berumah tanggesgaara tidak langsung
akan membuat remaja tersebut lebih siap untuk naejan pernikahan.

Berdasarkan hasil analisi data yang telah dilakulentara tingkat
pengetahuan berkeluarga dengan kesiapan menikahjasenlidapat hasil uji
korelasi sebesar 0,863 yang berarti memiliki hulamngang positif dan signifikan
yang masuk ke dalam kategori sangat kuat. Daril hasiebut menyimpulkan
bahwa tingkat pengetahuan berkeluarga memiliki hgho yang sangat kuat
dengan kesiapan menikah remaja dikarenakan bekadashasil penelitian bahwa
hampir semua remaja sudah memiliki kesiapan untekikah. Faktor lain juga
dapat mempengaruhi kesiapan menikah seperti usi@vidao, kemapanan
finansial, dan lain-lain.

Hipotesis yang ditemukan dalam penelitian ini adala
Ha : p # 0—» Terdapat hubungan yang positif dan signifilartara tingkat

pengetahuan berkeluarga dengan kesiapan menikalarem

4.4 4. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak sefgya pada tingkat
kebenaran mutlak, sehingga tidak menutup kemungkihadakannya penelitian

lanjutan untuk mendapatkan hasil yang lebih baigi. |l&alam melakukan



penelitian ini peneliti merasa masih banyak kekgasn seperti keterbatasan
waktu dalam penyelesaianya dan instrumen tingkaiggtahuan berkeluarga
belum diuji sebagaimana seharusnya dalam penyusinsémumen tes, seperti
belum dilakukannya analisis tingkat kesukaran saaalisis daya pembeda, dan
analisis distraktor yang menjadikan hasil penelitisi masih belum cukup jelas
menggambarkan tingkat pengetahuan berkeluarga deRkgaiapan menikah

remaja.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pengolahan statistik yeeigh dilakukan
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil perhitungan variabel tingkat pengetahuan ddagdega memiliki 2
simensi yaitu premarital educationdan premarital assessment and
counseling Hasil perhitungan tingkat pengetahuan berkelugpgaa
dimensipremarital educatiormemiliki presentase 48% dan pada dimensi
premarital assessment and counselimgmiliki presentase yang sama
yaitu 48%. Kemudian indikator mengetahui hal-halngenai fungsi
keluarga memiliki presentase sebesar 48%, indikaengetahui hal-hal
dalam pengasuhan anak memiliki presentase seb@%@riddikator cara
mengatur dan manajemen keuangan keluarga menvkeptase sebesar
49%, indikator hak dan kewajiban suami, istri, danak memiliki
presentase sebesar 48%, dan indikator melindunggoda keluarga
memilki presentase sebesar 49%.

2. Hasil perhitungan variabel kesiapan menikah remagailiki 4 dimensi
yaitu fisiologis, sosial ekonomi, agama dan kepgaaa dan psikologis.
Hasil perhitungan kesiapan menikah remaja pada rdimésiologis
memiliki presentase sebesar 88%, dimensi sosiaiahd sebesar 85%,
dimensi agama dan kepercayaan sebesar 78%, damsiips&kologis

79%. Kemudian hasil perhitungan kesiapan menikada pandikator
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mempersiapkan kesahatan alat reproduksi memiliksgntase sebesar
88%, indikator menerapkan nilai-nilai keluarga yangncerminkan nilai-
nilai dalam masyarakat memiliki prsesntase sebés#o, indikator
kemampuan mengatur penghasilan suami dan istri likempresentase
sebesar 83%, indikator memfungsikan nilai-nilairaja agama dalam
kehidupan rumah tangga memiliki presentase seld@8ar dan indikator
mempererat emosi dan kasih sayang antar anggotergal memiliki
presentase sebesar 79%.

. Dari penjelasan atas pengetahuan ada bebarapa tgemme yang
diketahui oleh seorang remaja agar tingkat pengatalberkeluarganya
semakin baik seperti fungsi keluarga, pola asuhk,apara mengatur
pengeluaran bulanan, kewajiban suami, istri, daak,adan berbagai cara
yang harus dilakukan oleh orang tua untuk melindamggota keluarga
dari kekerasan ataun lingkungan yang negatif. Sgdankesiapan yang
dapat dilakukan oleh remaja kesiapan menikahnyaals@nbaik seperti
memperhatikan kesehatan alat reproduksi, menerapKannilai atau
kebiasaan-kebiasaan dalam keluarga, kemampuan hkendeuangan
keluarga, dan kesiapan-kesiapan lainnya. Pengetahlizm kesiapan
tersebut jika terus dikembangkan oleh remaja akanjadi bekal dan
dapat memberikan dampak positif saat remaja akamjatae@kan
kehidupan dalam rumah tangganya.

. Tingkat kekuatan hubungan tingkat pengetahuan heniga dengan
kesiapa menikah remaja adalah sangat kuat dilinat rdlai koefisien

korelasi yang didapat sebesar 0,863. Hasil perpanmji analisis statistik



menyatakan bahwa 74,56% kesiapan menikah remagnghpuhi oleh
tingkat pengetahuan berkeluarga, sedangkan sisditg@tukan variabel
lainnya yang tidak diteliti.

5. Berdasarkan hasil perhitungan hipotesis uji t mdisampulkan bahwa
thitung > tavel @tau 20,110 > 1,977 yang berarti terdapat huburygengy
positif dan signifikan antara tingkat pengetahuarkéluarga dengan

kesiapan menikah remaja.

5.2.Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di, ateaka peneliti

menyampaikan saran sebagai berikut:

1. Orang tua diharapkan memegang peranan penting dalamberikan
pengetahuan / wawasan dan menerapkan kebiasaas&aibiyang baik
mengenai kehidupan berkeluarga untuk remaja dindateluarganya,
karena pengetahuan dan kebiasaan yang biasa dilaktikk yang akan
mempengaruhi kesiapan menikah remaja tersebut.

2. Untuk penelitian selanjutnya disarankan dapat meédak penelitian
lanjutan yang lebih luas dan mendalam, terutama ymarkaitan dengan
tingkat pengetahuan berkeluarga atau kesiapan atemémaja sehingga
penelitian tersebut dapat dijadikan referensi dalpenelitian yang
mendatang.

3. Hasil penelitian menunjukan bahwa indikator teréngada variabel X
(tingkat pengetahuan berkeluarga) adalah padaatatiknengetahui hal-

hal mengenai fungsi keluarga, mengetahui hak damajkean suami, istri,



dan anak, dan indikator perlindungan anggota kghtuarang masing-
masing memiliki presentase sebesar 48%. Kemudidikator terendah
pada variabel Y (kesiapan menikah remaja) terdgpeda variabel
memfungsikan nilai-nilai ajaran agama dalam kehasupumah tangga
yang memiliki presentase sebesar 78%. Mengingjidiaya hal tersebut
seseorang diharuskan menambah wawasan mengeni&iapam sebelum
melakukan pernikahan. Wawasan-wawasan tersebutt ddiparoleh
melalui premarital educatiordan premarital assessment and counseling
seperti yang telah dipaparkan oleh Rice. Karpremarital education
merupakan pendidikan yang memberikan gambaran gataiean seputar
kehidupan pernikahan dan berkeluarga, begitu jugagah premarital
assessment and counseliggng merupakan suatu bentuk usaha untuk
melakukan pengukuran secara komprehensif dengamantujuntuk
mengevaluasi sejauh mana calon pasangan yang glkeusam memiliki

kesiapan untuk menikah (Rice, 1999).
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Instrumen Penelitian Uji Coba

KUESIONER PENELITIAN

IDENTITAS RESPONDEN

Nama e ——————
Kelas e ——————————
Jenis Kelamin & ...

Usia e e a————————

Bacalah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengkin dan cermat.
Jawablah seluruh pertanyaan yang ada sesuai d&ogdisi anda sesungguhnya.
Dalam mengisi setiap pertanyaan, berilah tandagi(X) atau lingkaran (O) pada

alternatif jawaban yang anda anggap paling tepasdauai dengan anda.
Contoh pengisian kuesioner:

1. Salah satu tugas seorang ayah saat berada di adakth.....
a. Memasak makanan untuk anggota keluarga.
@ Membantu anak dalam menyelesaikan pekerjaan sekolah

c. Membeli perabotan rumah tangga.

Atas kejujuran, dan partisipasi yang anda berikadard pengisian

instrumen ini, peneliti mengucapkan terima kasih.



Jawablah Pertanyaan Ini dengan Cara Menyilang (X) tau Melingkari (O)
Jawaban yang Menurut Anda Benar.

1.

Hal-hal yang dapat diajarkan oleh orang tua kepadsk sejak mereka

kecil adalah.....

a. Cara memilih teman yang baik.

b. Menanamkan kejujuran dan sopan santun.

c. Cara memilih sekolah yang baik.

Dibawah ini hal-hal yang dapat dilakukan orang tumuk mendukung

pendidikan anak.....

a. Membebaskan dan mendiskusikan pemilihan sekolaikuartak.

b. Membebaskan anak melakukan hobinya.

c. Menyediakan semua kebutuhan anak.

Salah satu hal yang dapat dilakukan orang tua umtekunjukan kasih

sayang kepada anak adalah.....

a. Memperhatikan penampilan diri anak.

b. Orang tua bekerja hingga larut malam.

c. Mendengarkan keluh kesah, memberikan pelukan damari kepada
anak.

Tindakan yang harus dilakukan orang tua jika ama&amengalami

masalah dalam kegiatan sekolah adalah.....

a. Memberikan solusi dan mendampingi anak mengatasalaanya
sehingga anak merasa mendapatkan kasih sayangtoeang

b. Orang tua membelikan apa yang diinginkan oleh anak.

c. lbu menyiapkan perlengkapan yang dibutuhkan untepeluan
sekolah anak.

Salah satu hal yang dapat dilakukan orang tua umgkingkatkan nilai

keagamaan pada anak adalah.....

a. Mengajak anak mengunjungi museum sejarabh.

b. Meminta anak untuk melakukan ibadah wajib sehatii-ha

c. Mendampingi anak saat sedang belajar.

Di bawah ini adalah tindakan yang harus dilakukeang tua jika anak

menyampaikan pendapatnya.....

a. Mendengarkan dan menghargai pendapat anak.

b. Tidak menerima pendapat anak.

c. Orang tua memarahi anak.

Hal yang harus dilakukan orang tua jika mendapakaerlambat pulang

dari sekolah.....

a. Menghukum anak.

b. Menanyakan dan meminta penjelasan kepada anak aéatanbat.

c. Bersikap acuh.



8. Hal-hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkarualitasi diri anak
dalam kegiatan sekolah adalah salah satunya dengan.
a. Membebaskan anak untuk memilih ektra kulikuler yakgn diikuti
disekolah.
b. Mendampingi anak mengerjakan pekerjaan rumah.
c. Mengajak diskusi anak untuk kegiatan akhir pekan.
9. Salah satu hal yang dapat dilakukan oleh orangdalam mangelola
keuangan adalah.....
a. Orang tua harus menyisihkan uang bulanan untukntgbu masa
depan atau kebutuhan mendesak.
b. Orang tua berkeja hingga larut malam.
c. Orang tua membeli kebutuhan untuk bekerja.

10.Dibawah ini adalah hal yang dilakukan orang tuaamkalmengelola
keuangan untuk memenuhi kebutuhan anak adalah.....
a. Memisahkan uang untuk biaya pendidikan anak dantkélan sehari-
hari anggota keluarga.
b. Membeli kendaraan baru.
c. Membeli pakaian baru.
11.Hal yang harus dilakukan oleh seorang istri dalarenggunakan
keuangan rumah tangga sesuai dengan kebutuhaalladaiah.....
a. Membeli perabotan tumah tangga.
b. Membeli kebutuhan pangan sehari-hari.
c. Membayar cicilan kendaraan.
12.Dibawah ini adalah hal yang harus dilakukan oramg tdalam
menggunakan keuangan rumah tangga jika anak sedai@dalah.....
a. Membeli perabotan rumah tangga yang rusak.
b. Membeli alat elektronik terbaru.
c. Membeli obat yang dibutuhkan untuk anak.
13.Berikut adalah kewajiban yang harus dilakukan o$#glorang suami
adalah.....
a. Bekerja dan mencari nafkah untuk memenuhi kebutudraggota
keluarga.
b. Menghabiskan waktu diluar rumah setiap hari.
c. Melakukan hobinya diluar pekerjaan.
14.Hak yang harus didapatkan oleh seorang ayah daak-amaknya

a. Meminta bantuan anak untuk melakukan sesuatu sefek mampu
melakukannya.

b. Meminta anak untuk bekerja setiap hari.

c. Melakukan hobi bersama anak.



15.Hak yang harus didapatkan suami dari seorangagéliah.....
a. Melakukan kegiatan diluar pekerjaan.
b. Mendapatkan pelayanan baik saat berada dirumalrtisepbutuhan
pangan dll.
c. Melakukan hobi bersama anak.
16.Dibawah ini yang dapat dilakukan oleh seorang istsu untuk melayani
keluarga adalah.....
a. Bekerja diluar rumah hingga malam hari.
b. Menjaga hubungan baik dengan keluarga besar.
c. Menyiapkan segala kebutuhan asupan makanan semggotan
keluarga.
17.Tindakan yang dapat dilakukan seorang ibu untulayagli anak-anaknya

a. Meluangkan waktu untuk membantu anak-anak dalamgergkan
tugas sekolah.
b. Menyiapkan makanan setiap harinya.
c. Membeli kebutuhan rumah tangga.
18.Salah satu hal yang dapat dilakukan oleh istri kumhelayani suami
adalah.....
a. Bekerja diluar rumah setiap harinya.
b. Membantu suami dalam menyiapkan segala kebutuhang ya
diperlukan untuk suami bekerja.
c. Menghabiskan waktu bersama anak-anak.
19.Hak yang harus didapatkan oleh anak-anak dari drengdalah.....
a. Hak untuk mendapatkan kasih sayang dan dipenuhsggala
kebutuhan sehari-hari untuk keberlangsungan hidup.
b. Bermain diluar rumah hingga larut malam.
c. Berperilaku baik kepada orang tua.
20.Dibawah ini adalah hak yang harus didapatkan oleik-anak dalam
pendidikan adalah.....
a. Menghabiskan waktu bersama keluarga.
b. Kebebasan untuk belajar dirumah dan mendapatkga bekolah dari
orang tua.
c. Melakukan hobi yang tidak bermanfaat.
21.Dibawah ini yang merupakan kewajiban seorang anaaldm keluarga

a. Menjaga nama baik dan mematuhi aturan dalam keduarg
b. Bermain dengan teman-teman setiap hari.
c. Menyiapkan asupan untuk anggota keluarga.
22.Tindakan yang tidak diperbolehkan untuk dilakukaehoorang tua

a. Mendiskusikan mengenai pemilihan sekolah kepadi-anak.



b. Membebaskan anak untuk melakukan hobinya.

c. Memberikan hukuman secara fisik seperti mencubit demukul
kepada anak-anaknya untuk memberikan efek jera.

23.Hal yang harus dilakukan oleh orang tua jika mentajpnaknya
melakukan kesalahan adalah.....

a. Mengeluarkan kata-kata kasar kepada anak.

b. Menegur dengan memberikan alasan dan penjelasankesalahan
yang telah dibuat oleh anak.

c. Tidak melakukan apapun kepada anak-anak.

24.Salah satu hal yang dapat dilakukan oleh orangutiak memberikan
rasa aman bagi anak.....

a. Menyediakan lingkungan rumah dan sekolah yang ngaman
menghindari dari teman-teman yang dapat membawgepeim negatif

b. Mengajak anak untuk berlibur setiap akhir pekan

c. Melarang anak untuk keluar rumah

25.Jika orang tua mengetahui anak memiliki teman yaergerilaku buruk
dan dapat memberikan pengaruh negatif kepada amalgkan yang
harus dilakukan oleh orang tua adalah.....

a. Membebaskan anak.

b. Melindungi anak, meminta anak untuk menghindari aenyang
berperilaku buruk tersebut, dan tetap mengawask aaat bergaul
dengan temannya.

c. Tidak mengizinkan anak berteman dengan siapapun.



KUESIONER PENELITIAN

Bacalah pernyataan-pernyataan dibawah ini dengamatedan isilah

jawaban anda pada kolom yang telah disediakan.hlalwaeluruh pernyataan

yang ada sesuai dengan kondisi anda sesungguhrafamDmengisi setiap

pernyataan, berilah tanda centanfy pada kolom yang tersedia sesuai dengan

alternatif jawaban yang anda anggap paling tepasdauai dengan anda.

Contoh pengisian kuesioner:

No.

Pernyataan

Alternatif Jawaban

SS S TS| STS

1. | Saya wajib mematuhi segala perintah y

telah diberikan oleh orang tua saya.

Keterangan :

SS : Sangat Setuju.

S . Setuju.

TS : Tidak Setuju.

STS : Sangat Tidak Setuju.

Atas kejujuran, dan partisipasi yang anda berikadard pengisian

instrumen ini, peneliti mengucapkan terima kasih.



Alternatif Jawaban

No. Pernyataan
SS S TS STS

1. | Saya perlu melakukan pemeriksaan kesehatan untuk
memastikan diri terhindar dari penyakit yang dgpat
menyebabkan kesulitan memperoleh anak.

2. | Saya akan melakukan pengobatan secara rutinspia
terserang penyakit yang dapat mengganggu proses
memperoleh keturunan.

3. | Saya mengetahui dengan baik mengenai fungsi | alat
reproduksi atau organ intim.

4. | Saya menjaga kesehatan organ intim atau alabdelsi
secara baik.

5. | Saya diajarkan oleh orang tua untuk menghorswmi /
istri jika sudah menikah nanti.

6. | Jika sudah menikah saya akan berpamitan derggamgan
saya sebelum berpergian.

7. | Saya tidak pernah diajarkan oleh orang tua sayak
berbicara lemah lembut dengan pasangan.

8. | Saya menganggap bahwa seorang suami wajib bettan)
mencari nafkah untuk keluarganya.

9. | Seorang istri mampu dan bersedia bekerja dituarah
untuk membantu suami menafkahi keluarganya.

10. | Seorang istri harus berada dirumah dan tidp&rdolehkan
untuk bekerja.

11. | Penghasilan dari suami digunakan untuk memenuhi
kebutuhan istri dan anak-anaknya.

12. | Saya mampu mengatur pengeluaran uang yangnsidika
untuk memenuhi kebutuhan.

13. | Terkadang saya mengeluarkan uang untuk mersbaliaty
yang saya inginkan bukan saya butuhkan.

14. | Saya menyisihkan uang saku saya setiap hartimpak




ditabung.

15. | Saya tidak pernah melewatkan ibadah wajib gdtainya
bersama keluarga saya.

16. | Saya mengikuti kegiatan keagamaan yang diadakan
lingkungan rumah saya bersama keluarga.

17. | Saya menegur saudara (kakak atau adik) saganjireka
tidak menjalankan ibadah.

18. | Saya menyampaikan amanah atau pesan yang |telah
diberikan oleh keluarga atau teman-teman.

19. | Saya berkata jujur kepada orang tua mengegatee saya
sehari-hari.

20. | Terkadang saya tidak mematuhi perintah dangtaa dan
anggota keluarga lainnya.

21. | Saya mempercayai / berprasangka baik denganyap
dikatakan orang tua dan saudara (kakak atau aaljk) s

22. | Saya tidak pernah memeluk atau mencium oramgéaya.

23. | Saya menanyakan kabar atau keadaan orangyaaseizap
hari.

24. | Saya menghabiskan waktu luang atau berpergesgath
orang tua saya disaat hari libur.

25. | Saya tidak memiliki hubungan dekat dengan saugakak
atau adik) saya.

26. | Saya berbagi keluh kesah kepada orang tua aladais
(kakak atau adik) saya.

27. | Saya mendengarkan dan memberikan saran kepadara
(kakak atau adik) saya saat mereka meminta pendapat

28. | Saya mengurus kebutuhan saudara-saudara (&eakdik)
saya saat orang tua tidak berada di rumabh.

29. | Saya terbiasa mengurus kebutuhan saya serafipalt
bantuan orang lain.

30. | Saya tidak mampu mengatur tata letak peraboiarah

tangga jika tidak diberikan instruksi atau saran e saya.




Lampiran 2. Instrumen Penelitian Uji Besar / Turun Lapang

KUESIONER PENELITIAN

IDENTITAS RESPONDEN

Nama e ——————
Kelas e ——————————
Jenis Kelamin & ...

Usia e e a————————

Bacalah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengkin dan cermat.
Jawablah seluruh pertanyaan yang ada sesuai d&ogdisi anda sesungguhnya.
Dalam mengisi setiap pertanyaan, berilah tandagi(X) atau lingkaran (O) pada

alternatif jawaban yang anda anggap paling tepasdauai dengan anda.
Contoh pengisian kuesioner:

1. Salah satu tugas seorang ayah saat berada di adakth.....
d. Memasak makanan untuk anggota keluarga.
@ Membantu anak dalam menyelesaikan pekerjaan sekolah

f. Membeli perabotan rumah tangga.

Atas kejujuran, dan partisipasi yang anda berikadard pengisian

instrumen ini, peneliti mengucapkan terima kasih.



Jawablah Pertanyaan Ini dengan Cara Menyilang (X) tau Melingkari (O)
Jawaban yang Menurut Anda Benar.

1.Hal-hal yang dapat diajarkan oleh orang tua kepawddk sejak mereka kecil
adalah.....
b. Cara memilih teman yang baik.
c. Menanamkan kejujuran dan sopan santun.
d. Cara memilih sekolah yang baik.
2. Dibawah ini hal-hal yang dapat dilakukan orang twduk mendukung
pendidikan anak.....
a. Membebaskan dan mendiskusikan pemilihan sekolalkartak.
b. Membebaskan anak melakukan hobinya.
c. Menyediakan semua kebutuhan anak.
3. Salah satu hal yang dapat dilakukan orang tua umteRunjukan kasih
sayang kepada anak adalah.....
a. Memperhatikan penampilan diri anak.
b. Orang tua bekerja hingga larut malam.
c. Mendengarkan keluh kesah, memberikan pelukan danasi kepada
anak.
4. Tindakan yang harus dilakukan orang tua jika amsd&amengalami
masalah dalam kegiatan sekolah adalah.....
a. Memberikan solusi dan mendampingi anak mengatasalalanya
sehingga anak merasa mendapatkan kasih sayangtoeang
b. Orang tua membelikan apa yang diinginkan oleh anak.
c. Ibu menyiapkan perlengkapan yang dibutuhkan untepekuan
sekolah anak.
2. Salah satu hal yang dapat dilakukan orang tua umekingkatkan nilai
keagamaan pada anak adalah.....
a. Mengajak anak mengunjungi museum sejarabh.
b. Meminta anak untuk melakukan ibadah wajib sehatii-ha
c. Mendampingi anak saat sedang belajar.
3. Di bawah ini adalah tindakan yang harus dilakukeang tua jika anak
menyampaikan pendapatnya.....
a. Mendengarkan dan menghargai pendapat anak.
b. Tidak menerima pendapat anak.
c. Orang tua memarahi anak.
4. Hal-hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkarualitasi diri anak
dalam kegiatan sekolah adalah salah satunya dengan.
a. Membebaskan anak untuk memilih ektra kulikuler yakgn diikuti
disekolah.
b. Mendampingi anak mengerjakan pekerjaan rumah.
c. Mengajak diskusi anak untuk kegiatan akhir pekan.



5. Salah satu hal yang dapat dilakukan oleh orangdalam mangelola
keuangan adalah.....
a. Orang tua harus menyisihkan uang bulanan untukngdu masa
depan atau kebutuhan mendesak.
b. Orang tua berkeja hingga larut malam.
c. Orang tua membeli kebutuhan untuk bekerja.
6. Dibawah ini adalah hal yang dilakukan orang tuaamhkalmengelola
keuangan untuk memenuhi kebutuhan anak adalah.....
a. Memisahkan uang untuk biaya pendidikan anak daaotkelan sehari-
hari anggota keluarga.
b. Membeli kendaraan baru.
c. Membeli pakaian baru.
7. Hal yang harus dilakukan oleh seorang istri dalaamggunakan keuangan
rumah tangga sesuai dengan kebutuhan krusial adalah
a. Membeli perabotan tumah tangga.
b. Membeli kebutuhan pangan sehari-hari.
c. Membayar cicilan kendaraan.
8. Dibawah ini adalah hal yang harus dilakukan orang tdalam
menggunakan keuangan rumah tangga jika anak sedai@dalah.....
a. Membeli perabotan rumah tangga yang rusak.
b. Membeli alat elektronik terbaru.
c. Membeli obat yang dibutuhkan untuk anak.
9. Hak yang harus didapatkan oleh seorang ayah daak-amaknya
adalah.....
a. Meminta bantuan anak untuk melakukan sesuatu sated mampu
melakukannya.
b. Meminta anak untuk bekerja setiap hari.
c. Melakukan hobi bersama anak.
10.Hak yang harus didapatkan suami dari seorangagdéliah.....
a. Melakukan kegiatan diluar pekerjaan.
b. Mendapatkan pelayanan baik saat berada dirumahtiskpbutuhan
pangan dll.
c. Melakukan hobi bersama anak.
11.Dibawah ini yang dapat dilakukan oleh seorang isitou untuk melayani
keluarga adalah.....
a. Bekerja diluar rumah hingga malam hari.
b. Menjaga hubungan baik dengan keluarga besar.
c. Menyiapkan segala kebutuhan asupan makanan semggotan
keluarga.



12.Salah satu hal yang dapat dilakukan oleh istri kimnelayani suami
adalah.....

a. Bekerja diluar rumah setiap harinya.

b. Membantu suami dalam menyiapkan segala kebutuhang ya
diperlukan untuk suami bekerja.

c. Menghabiskan waktu bersama anak-anak.

13.Hak yang harus didapatkan oleh anak-anak dari duengdalah.....

a. Hak untuk mendapatkan kasih sayang dan dipenuhssgala
kebutuhan sehari-hari untuk keberlangsungan hidup.

b. Bermain diluar rumah hingga larut malam.

c. Berperilaku baik kepada orang tua.

14.Dibawah ini adalah hak yang harus didapatkan oledk-@anak dalam
pendidikan adalah.....

a. Menghabiskan waktu bersama keluarga.

b. Kebebasan untuk belajar dirumah dan mendapatkga b&kolah dari
orang tua.

c. Melakukan hobi yang tidak bermanfaat.

15.Dibawah ini yang merupakan kewajiban seorang analaldm keluarga
adalah.....

a. Menjaga nama baik dan mematuhi aturan dalam keduarg

b. Bermain dengan teman-teman setiap hari.

c. Menyiapkan asupan untuk anggota keluarga.

16.Tindakan yang tidak diperbolehkan untuk dilakukalehoorang tua
adalah.....

a. Mendiskusikan mengenai pemilihan sekolah kepadi-anak.

b. Membebaskan anak untuk melakukan hobinya.

c. Memberikan hukuman secara fisik seperti mencubit demukul
kepada anak-anaknya untuk memberikan efek jera.

17.Salah satu hal yang dapat dilakukan oleh orangntizk memberikan rasa
aman bagi anak.....

a. Menyediakan lingkungan rumah dan sekolah yang ngaman
menghindari dari teman-teman yang dapat membawgepeim negatif

b. Mengajak anak untuk berlibur setiap akhir pekan

c. Melarang anak untuk keluar rumah

18.Jika orang tua mengetahui anak memiliki teman yaegerilaku buruk
dan dapat memberikan pengaruh negatif kepada @ind&akan yang harus
dilakukan oleh orang tua adalah.....

a. Membebaskan anak.

b. Melindungi anak, meminta anak untuk menghindari aenyang
berperilaku buruk tersebut, dan tetap mengawask saat bergaul
dengan temannya.

c. Tidak mengizinkan anak berteman dengan siapapun.



KUESIONER PENELITIAN

Bacalah pernyataan-pernyataan dibawah ini dengamatedan isilah

jawaban anda pada kolom yang telah disediakan.hlalwaeluruh pernyataan

yang ada sesuai dengan kondisi anda sesungguhrafamDmengisi setiap

pernyataan, berilah tanda centanfy pada kolom yang tersedia sesuai dengan

alternatif jawaban yang anda anggap paling tepasdauai dengan anda.

Contoh pengisian kuesioner:

No.

Pernyataan

Alternatif Jawaban

SS S TS| STS

1. | Saya wajib mematuhi segala perintah y

telah diberikan oleh orang tua saya.

Keterangan :

SS : Sangat Setuju.

S . Setuju.

TS : Tidak Setuju.

STS : Sangat Tidak Setuju.

Atas kejujuran, dan partisipasi yang anda berikadard pengisian

instrumen ini, peneliti mengucapkan terima kasih.



Alternatif Jawaban

No. Pernyataan
SS S TS STS

1. | Saya perlu melakukan pemeriksaan kesehatan untuk
memastikan diri terhindar dari penyakit yang dgpat
menyebabkan kesulitan memperoleh anak.

2. | Saya akan melakukan pengobatan secara rutinspia
terserang penyakit yang dapat mengganggu proses
memperoleh keturunan.

3. | Saya mengetahui dengan baik mengenai fungsi | alat
reproduksi atau organ intim.

4. | Saya menjaga kesehatan organ intim atau alabdelsi
secara baik.

5. | Saya diajarkan oleh orang tua untuk menghorswmi /
istri jika sudah menikah nanti.

6. | Jika sudah menikah saya akan berpamitan derggamgan
saya sebelum berpergian.

7. | Saya menganggap bahwa seorang suami wajib bettan)
mencari nafkah untuk keluarganya.

8. | Seorang istri harus berada dirumah dan tidakrdgdehkan
untuk bekerja.

9. | Penghasilan dari suami digunakan untuk memenuhi
kebutuhan istri dan anak-anaknya.

10. | Saya mampu mengatur pengeluaran uang yangnsiéika
untuk memenuhi kebutuhan.

11. | Saya menyisihkan uang saku saya setiap hartimpak
ditabung.

12. | Saya tidak pernah melewatkan ibadah wajib gdtainya
bersama keluarga saya.

13. | Saya mengikuti kegiatan keagamaan yang diadakan
lingkungan rumah saya bersama keluarga.

14. | Saya menegur saudara (kakak atau adik) sagamereka




tidak menjalankan ibadah.

15.| Saya menyampaikan amanah atau pesan yang |telah
diberikan oleh keluarga atau teman-teman.

16. | Saya berkata jujur kepada orang tua mengegated says
sehari-hari.

17. | Terkadang saya tidak mematuhi perintah dangtaa dan
anggota keluarga lainnya.

18. | Saya menanyakan kabar atau keadaan orangyaaseaizap
hari.

19. | Saya menghabiskan waktu luang atau berpergigath
orang tua saya disaat hari libur.

20. | Saya tidak memiliki hubungan dekat dengan saugakak
atau adik) saya.

21. | Saya berbagi keluh kesah kepada orang tua aladais
(kakak atau adik) saya.

22. | Saya mendengarkan dan memberikan saran kepadara
(kakak atau adik) saya saat mereka meminta pendapat

23. | Saya mengurus kebutuhan saudara-saudara (&eakdik)
saya saat orang tua tidak berada di rumah.

24. | Saya tidak mampu mengatur tata letak peraboiamah

tangga jika tidak diberikan instruksi atau saran ke saya.
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